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ABSTRAK 

Khilma Nur Azizah 

NIM. 1817301020 

 

Jurusan Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. Saifuddin Zuhri 

 

Jual beli padi yang biasa digunakan penduduk Desa Sarwadadi 

Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap salah satunya adalah jual beli yang 

menggunakan penundaan penetapan harga dimana mereka menunggu harga padi 

sedang melonjak naik. Dalam salah satu kaidah fiqih muamalah dimana semua 

bentuk jual beli diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya dan cara 

jualbeli yang digunakan tersebut tidak diperbolehkan karena ada dalil yang 

melarangnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah pada transaksi jual beli padi pasca panen di Desa 
Sarwadadi dan untuk mengetahui perspektif fiqih muamalah terhadap perbedaan 

harga yang ditentukan kilang padi pada padi yang disimpan dan dijual langsung 

ke kilang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Pendekatan penelitiannya kualitatif. Metode pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dan teknis analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan 

verifikation.  

Penelitian ini menunjukan bahwa wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah adalah salah 
satu akad penitipan suatu barang ataupun uang dimana pihak yang menerima 

titipan dengan tanpa izin pemilik diperbolehkan  untuk memanfaatkan atau 

mengelola titipan dan memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab apabila 

suatu waktu terjadi kehilangan bahkan kerusakan barang atau uang yang 

dititipkan tersebut. kegiatan perdagangan padi dengan menyerahkan padi  ke 

kilang dan menunda penetapan harga saat transaksi jelas tidak sesuai dengan 

ketentuan Islam. Hal ini karena kita menunggu harga padi naik di pasaran 

daripada harga ditetapkan segera setelah transaksi jual beli terjadi. Dalam hal ini 

dikhawatirkan itu akan adanya kemadharatan antara kedua belah pihak. 

Menurut fiqih muamalah, segala bentuk muamalah diperbolehkan 

kecuali ada dalil yang melarangnya. Dalam jual beli menunda penetapan harga 

dapat merugikan satu sisi, riba dan mengandung ketidakjelasan (garar). 

Larangan tersebut ada pada firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2): 275. 

  Kata Kunci: Jual beli, wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah, Penetapan Harga 
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MOTTO 

Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai Dengan Kesanggupanya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah)  ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

T}a T ط } Te (dengan titik di bawah) 

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain …. „…. Koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ' Apostrof ء
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 Ya Y Ye م

 

B. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Ditulis Inna اًف َّ

 <Ditulis Tuaddu تػيؤىدُّكَّ

 

C. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

--  َ--  
Fath}ah Ditulis A 

--ࣲ--- Kasrah Ditulis I 

---  َ -- Ḍamah Ditulis U 

 

D. Vokal Panjang 

 <Ditulis La لىَّ

 <Ditulis Ama اىمىا
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 <Ditulis Fi فًٍَّ

ابًىَّ  Ditulis Bima> 

 

E. Ta’ Marbuṭah 

قٍبػيوٍضىَّ ةيَّمى  Ditulis Maqbu>d{ah 

 Ditulis Alhas{ah الْىٍصىاةًَّ

 Ditulis Hurairah ىيرىيٍرةًًَّ

 

F. Kata Sandang Alif dan Lam 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah ataupun huruf qamariyyah. Kata sandang harus 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung atau hubung. 

تَّن َّلٍىم َّا  Ditulis Al Ama>na>ti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang berkepulauan dan bercorak 

agraris. Dari hal ini mengakibatkan bertumbuhnya cara petani dalam 

menjual hasil bertaninya dalam bermasyarakat. Dari sektor pertanian yang 

strategis dapat dilihat bahwa masyarakat negara Indonesia sebagian 

besarnya bekerja sebagai petani dan petani mengutamakan hasil pertanian 

untuk berlangsungnya hidup, dan dari sektor pertanian indonesia yang 

strategis dapat menaikan perekonomian indonesia.
1
 

Desa Sarwadadi merupakan desa yang dikelilingi sawah bahkan di 

Desa Sarwadadi mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Karena 

mayoritas penduduknya mempunyai lahan pertanian seperti sawah, tetapi 

ada beberapa masyarakat juga yang tidak mempunyai lahan sawah. Dari 

hal tersebut banyak masyarakat yang terbiasa melakukan jual beli hasil 

panennya. Maka tidak heran lagi apabila setiap musim panen telah tiba 

banyak masyarakat yang menjual hasil panenya ke kilang padi untuk 

kebutuhan kelangsungan hidup mereka.  

Jual beli merupakan kegiatan yang biasa petani lakukan dengan 

cara menyerahkan harta atau memberikan hasil panen yang dijual dan 

menukar dengan uang sesuai dengan kesepakatan dua belah pihak guna 

memenuhi kebutuhan yang bermacam-macam. Masyarakat di desa pada 

                                                             
1
 Tri Wahyuni, “Makna Kultural Pada Istilah Bidang Pertanian Padi di Desa Boja 

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah (Sebuah Tujuan Etnolinguistik)”, Jurnal: Jalabahasa, Vol. 13, 

no. 1, Februari 2017, hlm. 1. 
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umumnya melakukan transaksi menggunakan langkah penukaran benda 

atau harta dari pihak penjual dengan beberapa mata uang yang dimiliki 

pembeli yang sudah disetujui pihak penjual dan pembeli, walaupun ada 

beberapa jual beli yang tidak menggunakan proses negosiasi sebelum 

pembayaran karena penjual sudah menentukan tarif tanpa melakukan 

tawar menawar sesuai dengan standar mekanismenya.
2
  

Ulama fikih mendefiniskan jual beli secara berbeda-beda, menurut 

Ibnu Qadamah jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk 

menjadikan miliknya. Selain itu ada juga pendapat Nawawi jual beli 

adalah pemilikan harta benda denagn cara tukar menukar yang sesuai 

dengan ketentuan syariah tanpa adanya unsur riba maupun piutang atau 

pinjaman.
3
 

Jual beli sebagai salah satu bentuk perjanjian yang secara umum 

biasa dilakukan dengan beberapa cara, ada jual beli yang dilakukan dengan 

pembayaran seketika atau tunai, beserta pertukaran kepemilikan barang 

yang diperjualbelikan, dan kedua belah pihak masih ada di satu tempat. 

Selain itu ada juga jual beli yang dilakukan dengan cara penetapan harga 

pada saat transaksi tetapi uang diambil ketika pihak yang menjual 

membutuhkan uangnya dan itu sesuai dengan kesepakatan kedua belah 

pihak. Selain dua cara tersebut ada jual beli yang penetapan harganya 

dikemudian hari, barang yang dijual di titipkan terlebih dahulu dan 

diperbolehkan dikelola oleh pihak yang menitipkan, setelah penetapan 

                                                             
2
 Enang Hidayat,  Fiqih Jual Beli  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),  hlm 9-10. 

3
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm 75. 
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harga dikemudian hari telah ditetapkan maka pihak penjual akan menerima 

uang dari pihak pembeli.
4
 

Pandangan ulama hanafiyah, dalam jual beli apabila tidak 

menyebutkan harga adalah fasid atau batal, selain itu bisa disebut fasid 

karena meragukan dikemudian hari harga akan naik atau turun. Harga 

yang sesuai dan harga yang adil adalah hal yang mendasar dalam 

bertransaksi sesuai aturan Islam. Nilai suatu barang yang adil adalah harga 

yang tidak mungkin menimbulkan kerusakan, dan mempunyai hak milik 

yang sah dan sempurna.  

Harga harus sesuai dengan manfaat untuk penjual dengan adil, 

yang paling utama penjual seharusnya mendapatkan keuntungan yang 

standar juga pihak yang membeli mendapatkan faedah yang seimbang 

dengan harga yang telah dibayarkan.
5
 Maka dari itu, di saat melakukan 

transaksi jual beli harus terlihat bendanya dan harga yang di tawarkan 

wajib di bayarkan oleh pihak pembeli dan untuk objek atau barang yang 

dijual juga harus di serahkan ke pihak pembeli. Saat melakukan jual beli 

sebisa mungkin barang harus ada sehingga pembeli bisa melihat secara 

langsung dan terhindar terjadinya g{arar dalam transaksi tersebut. 

Penguasaan objek biasanya di kuasai secara penuh oleh penjual 

karena pihak penjual yang memiliki objek yang terlihat nyata ataupun 

masih ada dalam penguasaan pihak lainya, seperti yang dilakukan melalui 

akad wadi>ah, di mana terjadi jual beli disengaja dengan menggunakan 

                                                             
4 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, hlm 18. 
5 Rahmat Syafi‟i, Fikih Muamalat (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 87. 
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akad wadi>’ah yang mana penjual menjual dagangannya dengan keadaan 

barang yang dijualnya disimpan oleh pihak lain dengan waktu yang sudah 

ditentukannya. 

Menurut bahasa, wadi>’ah bisa di artikan dengan meninggalkan atau 

titipan. Menurut istilah wadi>’ah  adalah barang atau harta yang dititipkan 

ke pihak lain oleh penitip atau pemilik harta tersebut agar di jaga dan 

dipelihara dengan baik. Menurut ulama Syafi‟iyah wadi>’ah adalah titipan 

murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun suatu badan 

hukum, yang harus menjaga dan dikembalikan kembali kapan saja si 

penitip menghendakinya. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah wadi>’ah  

adalah memberikan hak kepada pihak yang dititipi pada harta atau benda 

yang dimiliki oleh pihak yang menitipkan dengan tujuan dijaga dengan 

baik, baik secara verbal ataupun bersifat al-Muqayyad atau terbatas. 

Menurut ulama safi‟iyyah dan malikiyyah, wadi>’ah adalah 

memberikan perintah untuk menjaga harta atau barang yang yang dimiliki 

pihak yang menitipkan kepada orang yang dititipi dengan cara-cara 

tertentu.
6
 

Pada umumnya akad wadi>’ah memiliki dua jenis yaitu wadi>’ah yad 

al-ama>nah dan wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah. Akad wadi>’ah dengan gambaran 

pada jual beli padi setelah musim panen adalah akad wadi>’ah yad ad{-

d{ama>nah, yang memiliki ciri-ciri seperti harta yang dititipkan diizinkan 

untuk di manfaatkan oleh pihak yang dititipi atau kilang padi. Pihak yang 

                                                             
6
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 173. 
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dititipi mempunyai tanggung jawab yang besar apabila adanya kerusakan 

pada harta benda. Untuk hasil keuntungan dalam memanfaatkan harta 

benda atau padi semua menjadi hak pihak yang dititipi harta benda.
7
 

Dalam implementasi biasanya suatu akad musamma tidak 

dilakukan secara tunggal tetapi kemungkinan besar juga melakukan 

gabungan dengan akad lainya. Suatu gambaran melakukan jual beli 

dengan cara harta bendanya dititipkan atau wadi>’ah ke pihak pembeli agar 

di jual lagi dengan kesepakatan kedua belah pihak bahwa pembeli bisa  

mengelola harta atau benda yang dititipkan tersebut. Untuk menetapkan 

harga dalam menjualnya di lakukan sesudah transaksi jual beli dilakukan 

adalah kegitan jual beli hasil panen padi setelah panen dengan 

mengggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat desa Sarwadadi. Pada saat musim panen datang, petani-petani 

seperti biasa langsung menjual padi ke kilang, dari pihak kilang padi 

biasanya memberi  pilihan cara dalam menjual, pilihan pertama petani 

(penjual) yang menetapkan harga sesuai harga pasaran saat 

berlangsungnya transaksi dan yang kedua, petani (penjual) meminta 

menentukan harga ketika harga jualnya melonjak naik.
8
 

Dalam melakukan transaksi, petani memiliki perbedaan cara dalam 

menjual hasil panennya. Cara yang pertama, petani meminta penetapan 

harga langsung ke kilang pada saat melakukan transaksi, dan kilang padi 

membayar langsung sesuai permintaan petani secara tunai, seperti yang 

                                                             
7
 Nurul Huda, dkk, Baitul Mal Wa Tanwil Sebuah Tinjauan Teoritis  (Jakarta: Amzah, 

2016), hlm 74. 
8
 Samsi, Petani Desa Sarwadadi, Wawancara Pada Tanggal 12 Februari 2022. 
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diterapkan oleh petani Desa Sarwadadi dimana petani menjual padinya 

lima belas karung ke kilang, kemudian dalam melakukan pembayarannya 

sesuai harga pasaran yang sedang berlaku dan pembayaranya dilakukan 

secara langsung saat bertransaksi.  

Cara kedua, para petani biasanya menjual padi dengan penetapan 

harga sesuai dengan harga yang sedang berlaku saat transaksi, tetapi uang 

hasil penjualan padi tersebut tidak di ambil ketika transaksi berlangsung. 

Melainkan uang di ambil ketika mereka membutuhkan uangnya, untuk 

bukti penjualan dari pihak kilang biasanya memberikan catatan atau bon 

apabila suatu waktu dari pihak petani ingin mengambil uangnya. 

Cara yang ketiga, biasanya hasil panen padi dijual petani dengan 

cara menitipkan (wadi>’ah)  ke kilang, dimana petani tidak menetapkan 

harga pada saat berlangsungnya transaksi. Biasanya pada saat harga 

melonjak  tinggi pada saat itulah petani akan meminta untuk menetapkan 

harga ke kilang padi. Dalam melakukan transaksi tersebut akan ada proses 

kegiatan kesepakatan antara pihak kilang dengan petani. Pihak kilang 

dapat mempergunakan padi yang sudah dititipkan meski belum adanya 

penetapan harga. Contohnya, petani menitipkan (wadi>’ah) padi 7 karung 

ke kilang padi, satu karungnya 40 kg. Pada saat akad berlangsung harga 

pasaran Rp. 4.700,- /kg. Maka tujuh karung padi harganya Rp. 1. 

316.000,- karena harga tersebut dilihat masih terlalu murah biasanya 

petani tidak menetapkan harga ke kilang padi pada saat transaksi 

berlangsung. Biasanya petani menetapkan harga apabila harga pasaran 
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mulai melonjak naik kisaran Rp. 5000,-/kg atau bahkan lebih.  Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam Surah an-Nisa> (4) ayat 58: 

َّالن اسًَّاىفٍَّ مٍتيمٍَّبػىيٍْى َ  َّكىاذًىاَّحىكى َ  لَّاىىٍلًهىا ن تًَّاًؿ َّ اًف َّاللٌ وىَّيىأٍميريكيمٍَّاىفٍَّتػيؤىدُّكاَّالٍىم 
َ  َّبىصًيػٍرنا يػٍعنا َ   اًف َّاللٌ وىَّكىافىَّسَىً َ  َّاًف َّاللٌ وىَّنعًًم اَّيىعًظيكيمٍَّبًوًَّ  تَىٍكيميوٍاَّباًلٍعىدٍؿًَّ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat.
9
 

 

 

Dari transaksi tersebut karena pembayaran yang tunda pihak kilang 

padi mendapatkan keuntungan, salah satunya karna dengan penundaan 

pembayaran mereka mendapatkan modal dari petani karena bisa 

memanfaatkan padi yang dititipkan. Di sisi lain pihak kilang padi juga bisa 

mendapatkan kerugian ketika petani meminta untuk menetapkan harga 

ketika harga pasaran sedang melonjak naik. Sedangkan dari pihak petani 

bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar jika harga pasaran sedang 

melonjak naik. Petani juga bisa menanggung kerugian besar jika harga 

pasaran padi di kemudian hari harga semakin turun dibandingkan harga 

pada saat awal transaksi berlangsung. 

Kilang padi mempunyai beberapa penetapan harga yang berbeda 

ketika melakukan pembelian padi setelah musim panen, dengan cara 

disimpan terlebih dahulu dan langsung membayar uang padi ke petani 

secara tunai. Cara penghitungan yang biasa diterapkan yaitu dengan cara 

memantau harga padi di pasaran. Jika kilang padi masih mempunyai 

                                                             
9
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 462. 
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banyak persediaan maka harga yang berlaku pasti murah, dan saat 

persediaan padi di tempat kilang telah berkurang maka bisa dipastikan 

harga padi akan mahal. Maka dari itu banyak petani yang tidak menjual 

padi dan mengambil bayaranya pada saat musim panen karena di kilang 

padi stok atau persediaanya masih banyak, dan pasti dari kilang padi 

menetapkan harga yang murah dari harga normalnya. 

Kenyataan yang ada dilapangan ketika harga padi sedang 

melambung naik pasti para petani meminta kilang padi untuk menetapkan 

harga dan mengambil uangnya. Apabila para petani meminta uangnya 

ketika harga melambung naik dari pihak kilang dapat kerugian bahkan 

kebangkrutan. 

Praktik jual beli yang menggunakan penundaan saat menetapkan 

harga bisa mendapatkan keuntungan yang banyak dan berlipat ganda, 

imam madzhab tidak memperbolehkan melakukan transaksi yang tidak 

jelas harganya. Di dalam agama Islam juga tidak memperbolehkan dalam 

bertransaksi  yang bisa merugikan salah satu pihak. 

Dari penjelasan  diatas terdapat permasalahan yaitu tidak jelasanya 

harga dan waktu pembayaran, maka dari itu penulis tertarik akan 

melakukan penelitian lebih lanjut masalah tersebut dalam sebuah karya 

ilmiah dengan judul,  “JUAL BELI PADI PASCA PANEN DENGAN 

PENETAPAN HARGA KEMUDIAN MENGGUNAKAN AKAD 

WADI<’AH YAD AD{ D{AMA<NAH (Studi Kasus Kilang Padi Desa 

Sarwadadi Kec Kawunganten Kab Cilacap)” 
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B. Definisi Operasional  

Untuk meminimalisir terjadinya kesamaan dan kesalah pahaman 

terhadap makna dalam skripsi penulis yang berjudul: “JUAL BELI PADI 

PASCA PANEN DENGAN PENETAPAN HARGA KEMUDIAN 

MENGGUNAKAN AKAD WADI<’AH YAD AD{ D{AMA<NAH (Study 

Kasus Kilang Padi Desa Sarwadadi Kec Kawunganten Kab Cilacap)” 

Maka penulis akan memberikan penjelasan istilah tersebut: 

1. Jual Beli  

Jual beli adalah kesepakatan yang terikat di antara dua pihak. 

Pihak yang menyerahkan barang adalah pihak yang membeli 

sedangkan pihak yang menerima barang adalah pihak pembeli dengan 

cara membayar dengan uang barang yang dijual. Jual beli secara 

bahasa adalah tukar menukar barang (pertukaran). Menurut syari‟at 

jual beli merupakan tukar menukar harta dengan dasar saling 

membutuhkan, suka rela atau memindahkan hak milik dengan ganti 

yang dibenarkan. 
10

 

Dalam penelitian ini yang dimaksud jual beli yaitu bagaimana 

cara oleh kilang padi dan petani dalam melakukan transaksi jual beli 

dengan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah. 

  

                                                             
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hlm. 1078. 
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2. Penetapan Harga Kemudian  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), harga adalah  

suatu nilai dari sebuah benda yang telah ditentukan atau diwujudkan 

mengguanakan uang.  Harga yaitu jumlah alat tukar atau uang yang 

senilai, dan itu wajib dibayar untuk suatu produk, barang, atapun jasa 

tertentu.
11

 Jadi dalam penelitian ini penetapan harga kemudian 

merupakan waktu dalam menentukan harga barang diwaktu setelah 

transaksi yang telah ditentukan antara penjual dan pembeli. 

3. Akad Wadi>’ah Yad ad{-D{ama>nah 

Dalam fiqih Muamalah al-Wadi>’ah  adalah titipan murni dari 

satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penyimpan 

menghendakinya. Barang titipan dikenal dengan sebutan wadi>’ah yang 

artinya titipan, atau bisa diartikan juga bahwa wadi>’ah menurut fikih 

muamalah yaitu akad seseorang kepada yang lain dengan menitipkan 

benda untuk dijaganya secara layak, apabila ada kerusakan karena 

kelalaian maka pihak yang dititipi harus mengganti.
 

Sedangkan 

menurut syafi>’iyah al-Wadi’ah adalah seseuatu harta benda yang 

disimpan ditempat orang lain untuk dipelihara.
 12

 

Pendapat Sayid Syabiq, wadi>’ah  mengutip kata wadi>’ah as-

Syai’ yang memiliki arti menitipkan barang. Untuk menurut istilah 

                                                             
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 482. 
12

 Wabah az-Zuhaily,  al-Fiqh al- Islami Wa Adillatuhu Juz 5 (Damsyiq: Dar al-Fiqri, 

1984), hlm 37. 
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wadi>’ah yaitu seseorang yang menitipkan sesuatu kepada orang lain 

agar bisa dipelihara.
13

 Beberapa tokoh ulama juga telah menyetujui 

mengenai dibolehkannya menitipkan barang dan menerima titipan 

orang yang memerlukan bantuan orang lain untuk memelihara atau 

merawat benda yang dititipkan.
14

 Menurut ulama Syafi‟iyah  Al- 

Wadi>’ah adalah sesuatu harta benda yang disimpan ditempat orang 

lain untuk dipelihara.  

Wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah  yaitu salah satu akad penitipan 

suatu barang ataupun uang dimana pihak yang menerima titipan 

dengan tanpa izin pemilik diperbolehkan  untuk memanfaatkan atau 

mengelola titipan dan memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab 

apabila suatu waktu terjadi kehilangan bahkan kerusakan barang atau 

uang yang dititipkan tersebut.
15

 

Pada skripsi ini akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah dilakukan oleh 

dua belah pihak yaitu petani dan kilang padi. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah pada 

transaksi jual beli padi pada pasca panen di Desa Sarwadadi? 

                                                             
13

 Sayid Syabiq, Fiqih as-Sunnah  (Lebanon: Dar al Fiqri,1983), hlm. 235. 
14  Rozalinda, Fiqih Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 159-161. 
15

  Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm 248. 
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2. Bagaimana perspektif fiqih muamalah terhadap perbedaan harga yang 

telah di tentukan oleh pihak kilang padi kepada petani yang di simpan 

atau di jual langsung ke kilang padi? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka yang menjadi 

tujuan dan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi akad wadi>’ah yad ad{-

d{ama>nah pada transaksi jual beli padi pada saat pasca panen di 

kecamatan Kawunganten. 

b. Untuk mengetahui perspektif fiqih muamalah terhadap perbedaan 

harga yang ditetapkan oleh pihak kilang pada padi petani yang 

dititipkan yang di simpan dan di jual langsung ke kilang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai petunjuk dalam 

menggambarkan kerangka pembahasan selanjutnya sehingga tidak 

akan melebar dan mengarah ke pokok permasalahan, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman dan pengembangan keilmuan mengenai 

transaksi yang menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah 

sebagai transaksi yang masih di praktikan secara terus menerus di 

kalangan masyarakat, pelaku petani dan kilang padi tentunya. 
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Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan civitas akademik Fakultas Syariah khususnya 

jurusan Hukum Ekonomi Syariah, serta dapat menambah hasanah 

ilmu pengetahuan bagi penulis dengan harapan menjadi rujukan 

bagi peneliti selanjutnya, sehingga proses penelitian akan berjalan 

terus menerus hingga menemukan hasil yang maksimal. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan, 

referensi, dan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi wawasan dan 

informasi kepada penulis berkaitan dengan implementasi akad 

wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah  pada jual beli padi pasca panen, untuk 

meningkatkan kajian ilmu dan pengetahuan dan dapat menambah 

referensi literatur dalam perpustakaan serta secara umum dapat 

memberikan manfaat dalam menumbuhkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT, dan bisa juga dijadikan sebagai 

landasan untuk umat manusia khususnya beragama Islam dalam 

acuan transaksi jual beli saat ini sesuai dengan syariat hukum 

Islam. 
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E. Kajian Pustaka  

Dalam membahas Jual Beli Padi Pasca Panen Dengan Akad 

wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah (Studi Kasus Kilang Padi Desa Sarwadadi 

Kecamatan Kawunganten Kab Cilacap) maka penulis menelaah kembali 

penelitian-penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini. 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Nila Kausari, 

Skripsi 

Mekanisme jual 

beli padi pasca 

panen dengan 

wadi>’ah yad ad{-

d{ama>nah di 

kecamatan 

darussalam aceh 

besar menurut 

hukum Islam  

(Study Tentang 

Implementasi 

Akad wadi>’ah 

yad ad{-d{ama>nah 

Pada Penetapan 

Harga Jual Di 

Kilang Padi) 

Persamaan 

terletak pada 

objek yang di 

bahas yaitu akad 

wadi>’ah yad ad{-

d{{ama>nah 

Pada skripsi Nila 

Kausari fokus 

penelitian akad 

wadi>’ah yad ad{- 

d{amanah di 

tinjau dari 

hukum Islam dan 

penelitian di 

kecamatan 

Darussalam 

Aceh Besar 

sedangkan 

penulis akad 

wadi>’ah di tinjau 

dari fiqih 

muamalah dan 

melakukan 
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penelitian di 

Desa 

Sarwadadi.
16

 

 Mei Sugiarti, 

Skripsi 

Implementasi 

akad wadi>’ah yad 

ad{-d{ama>nah Pada 

Produk Tabungan 

Simpatik Di Bank 

Syariah Mandiri 

Kantor Cabang 

Purwokerto 

Persamaan 

terletak pada 

objek 

pembahasan 

wadi>’ah yad ad{-

d{{ama>nah  

Pada penelitian 

Mei Sugiarti 

fokus 

penelitianya 

terletak pada 

penerapan akad 

wadi>’ah yad ad{- 

d{ama>nah di 

Bank Syariah 

Mandiri 

sedangkan 

penulis 

melakukan 

penelitian 

penerapan akad 

wadi>’ah yad ad{- 

d{ama>nah pada 

jual beli padi di 

                                                             
16

 Nila Kausari, “Mekanisme Jual Beli Padi Pasca Panen Dengan Wadi>’Ah Yad Ad{-

D{Ama>Nah Di Kecamatan Darussalam Aceh Besar Menurut Hukum Islam  (Study Tentang 

Implementasi Akad Wadi>’Ah Yad Ad{- D{ama>nah Pada Penetapan Harga Jual Di Kilang Padi),” 

Skripsi (UIN ar-Raniry 2020), hlm.  4. 
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Desa 

Sarwadadi.
17

 

 

Nining 

Cahyani, 

Skripsi 

Implementasi 

Akad wadi>’ah 

yad ad{-d{ama>nah 

Pada Tabungan 

IBBASDI BPRS 

Bina Amanah 

Purwokerto. 

Persamaan 

terletak pada 

objek 

pembahasan 

yaitu wadi>’ah 

yad ad{-d{ama>nah 

Penelitian 

Nining Cahyani 

melakukan 

penelitian 

implementasi 

akad wadi>’ah 

yad ad{-d{ama>nah 

pada tabungan 

sedangkan 

penulis 

melakukan 

penelitin 

penerapan akad 

wadi>’ah yad ad{- 

d{ama>nah pada 

jual beli padi.
18

 

                                                             
17 Mei Sugiarti, “Implementasi Akad Wadi>’ah yad ad{- d{ama>nah Pada Produk Tabungan 

Simpatik Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto,” Skripsi  (IAIN Purwokerto, 

2017), hlm. 4.  

18
 Nining Cahyani, “Implementasi Akad Wadi>’ayh ad ad-{d{ama>nah Pada Tabungan 

IBBASDI BPRS Bina Amanah Purwokerto”, Skripsi (IAIN Purwokerto, 2017), hlm. 3. 
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Dari beberapa karya dan kajian yang ada setelah penulis 

menelusuri, sejauh penulis ketahui, kajian secara spesifik terhadap 

pemahasan mengenai praktik “Jual Beli Padi Pasca Panen Dengan 

Penetapan Harga Kemudian Menggunakan Akad Wadi>’ah Yad ad{-

D{ama>nah (Studi Kasus Kilang Padi Desa Sarwadadi Kec Kawunganten 

Kab Cilacap)” belum ada yang mengkajinya. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk mengkaji pemasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah 

yang berjudul “JUAL BELI PADI PASCA PANEN DENGAN 

PENETAPAN HARGA KEMUDIAN MENGGUNAKAN AKAD 

WADI>’AH YAD AD{ D{AMA>NAH (Studi Kasus Kilang Padi Desa 

Sarwadadi Kec Kawunganten Kab Cilacap)”. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan sistematika skripsi ini penulis bagi menjadi 5 

(lima) bab. Dengan uraian sebagai berikut: 

Bab  pertama akan sangat menarik karena berisi pendahuluan atau 

latar belakang  yang tujuannya memberikan informasi secara umum terkait 

penelitian yang berlangsung. Kemudian penulis akan merinci beberapa 

masalah yang akan dikaji dari mulai  latar belakang masalah yang timbul 

pada mekanisme jual beli padi pasca panen dengan penetapan harga 

kemudian dengan menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah, kemudian 

akan dijelaskan definisi operasional kata atau kalimat asing yang terdapat 

pada latar belakang, kemudian juga ada rumusan masalah penulis yang 

menjelaskan apa saja yang akan diteliti dikemudian hari, kajian pustaka 
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akan menjelaskan apa perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yang sudah dilakukan, terdapat pula tujuan dan manfaat 

penelitian baik untuk pihak massyarakat maupun untuk penulis, bab 

pertama ini juga terdapat sistematika pembahasan berisi gambaran skripsi 

yang disusun oleh penulis.  

Bab kedua berisi landasan-landasan teori yang membahas 

mengenai istilah dan pengertian jual beli. Dalam bab ini dikemukakan 

gambaran bab umum terkait jual beli, pengertian jual beli, landasan 

hukum, syarat dan rukun jual beli, konsep harga dalam Islam, harga yang 

adil, penetapan harga ketika Transaksi serta pengertian akad wadi>’ah, 

rukun dan syarat akad wadiah, penjelasan mengenai akad wadi>’ah yad ad{-

d{ama>nah. Pemaparan ini penting untuk dikaji agar penyusunan memiliki 

dasar dan pijakan teori dalam membahas tentang Jual Beli Padi Pasca 

Panen Dengan Akad Wadi>’ah Yad ad{ D{ama>nah (Studi Kilang Padi Desa 

Sarwadadi Kecamatan Kawunganten). 

Bab ketiga berisi metode penelitian yang didalamnya terdapat jenis 

penelitian yang akan digunakan penulis untuk mencari sumber data, 

pendekatan penelitian,  waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

Bab empat berisi inti yaitu tentang bagaimana jual beli padi pasca 

panen dengan penetapan harga kemudian dengan menggunakan akad 

wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah, bab ini menganalisa seberapa jauh masyarakat 

desa Sarwadadi yang memahami praktik dan hukum Islam untuk masalah 
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jual beli padi pasca panen dengan penetapan harga kemudian dengan 

menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah. 

Bab lima berisi penutup yang berisi kesimpulan, saran dan 

penutup. Kesimpulan pada bab ini merupakan temuan dari analisisis 

masalah yang menjadi jawaban kemudian saran-saran yang menjadi 

masukan atas hasil penelitian ini. 
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BAB II 

KONSEP UMUM TENTANG JUAL BELI DAN AKAD WADI<’AH YAD AD{ 
D{AMA<NAH 

A. Konsep Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli adalah pertukaran properti dengan properti atas dasar 

kesenangan atau keikhlasan antara kedua belah pihak. Atau 

mengalihkan kepemilikan barang dengan imbalan ganti rugi(tukar) 

dengan cara yang dibenarkan oleh syariah.
19

 

Secara terminologi, jual beli berarti kesepakatan antara dua 

pihak untuk menukarkan suatu barang dengan nilai berapapun, satu 

pihak menerima barang tersebut dan pihak lain mempertukarkannya 

sesuai dengan suatu perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan dan 

disepakati oleh syariat, menerimanya. Pembelian dan penjualan harus 

mematuhi hukum. Artinya, syarat dan rukun yang berkaitan dengan 

jual beli terpenuhi, dan jika syarat dan rukun tidak terpenuhi maka 

tidak sesuai dengan kehendak syara‟. 

Menurut ulama Malikiyah, ada dua jenis jual beli, yaitu jual 

beli yang bersifat umum dan khusus. Penjualan umum adalah kontrak 

untuk menukar sesuatu yang tidak berguna dan tidak menyenangkan. 

Komitmen adalah kontrak yang mengikat kedua belah pihak. 

Pertukaran adalah salah satu pihak yang mengajukan pertukaran untuk 

sesuatu yang diperturkan oleh pihak lain. Dan yang bukan keuntungan 
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 Syaikh Sayyid Sabiq, Ringkasan Fiqih Sunnah (Depok: Senja Media Utama, 2017), 

hlm. 595. 
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dan kenikmatan adalah apa yang dipertukarkan adalah substansi 

(bentuk), yang berfungsi sebagai subjek penjualan, dan karena bukan 

keuntungan atau hasil. 

Jual beli dalam arti secara khusus ialah ikatan tukar menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan mas, dan bukan pula perak, bendanya dapat 

direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan 

utang baik barang itu ada dihadapan pembeli maupun tidak, barang 

yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih 

dahulu.
20

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli telah disahkan oleh al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ 

umat.  

Adapun dalil dari al-Quran yaitu firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah 

(2): 275 : 

َّمًنىَّ َّالش يٍط ني َّيػىتىخىب طيوي َّال ذًمٍ َّيػىقيوٍيـ َّكىمىا َّاًل  َّيػىقيوٍميوٍفى َّلى َّالرِّب وا َّيىأٍكيليوٍفى اىل ذًيٍنى
َّكىحىر ىـَّ َّاللٌ ويَّالٍبػىيٍعى َّكىاىحىل    َ َّالرِّب وا َّمًثٍلي َّالٍبػىيٍعي َّاًنَّ ىا َ  ا َّقىاليوَّ َّباًىنػ هيمٍ َّذ لًكى   َ الٍمىسَِّّ
َّاًلىََّّ   َ َّكىاىمٍريه   َ َّسىلىفىَّ َّمىا َّفػىلىويَّ ى َّفىانػٍتػىه  َّر بِّوًَّ َّمِّنَّ َّمىوٍعًظىةهَّ َّجىاءۤىهيَّ َّفىمىنٍ   َ الرِّب وا
كىََّّ َ  ََّّكىمىنََّّعىادىََّّفىايكل ىِٕۤ  اللٌ وًَّ

لًديكٍفىَّ َ  َّىيمٍَّفًيػٍهىاَّخ  بيََّّالن ارًَّ  اىصٍح 
Orang- orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 
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urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.  

 

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua 

akad jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian 

orang berdasarkan ayat ini.
21

 

Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan 

cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu cara batil 

berdasarkan ijma umat dan termasuk didalamnya juga semua jenis 

akad yang rusak yang tidak boleh sesuai syara‟ baik karena ada unsur 

riba atau jaha>lah (tidak diketahui), atau karena kadar ganti yang rusak 

seperti minuman keras, babi, dan yang lainya dan jika diakadkan itu 

adalah harta perdagangan, maka boleh hukumnya, sebab pengecualian 

dalam ayat diatas adalah terputus karena harta perdagangan bukan 

termasuk harta yang tidak boleh dijual belikan.
22

 

Adapun dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

yang berbunyi, Rasulullah SAW bersabda: 

عًيدوَّكىأىبيو  َّبٍنيَّسى َّكىيَىٍيَى َّإًدٍريًسى ثػىنىاَّعىبٍديَّالل وًَّبٍني يٍبىةىَّحىد  َّأىبَِّشى ثػىنىاَّأىبيوَّبىكٍرًَّبٍني   كحىد 
يٍدًَّالل وًَّحَّكىََّّأيسىامىةىََّّ َّبٍنيَّعىنٍَّعيبػى ثػىنىاَّيَىٍيَى د  َّلىويَّحى َّكىالل فٍظي َّبٍنيَّحىرٍبو يػٍري ثىنًَِّزيىى د  حى  
َّنػىهىىَّ ثىنًَِّأىبيوَّالزِّنىادًَّعىنٍَّالٍْىعٍرىجًَّعىنٍَّأىبَِّىيرىيػٍرىةىَّقىاؿى د  عًيدوَّعىنٍَّعيبػىيٍدًَّالل وًَّحى سى  

َّالل وًَّصىل ىَّالل ويَّعىلىيٍوًَّكىسىل مىَّعىنٍَّبػىيٍعًَّالْىٍصىاةًَّكىعىنٍَّبػىيٍعًَّالٍغىرىر َّركا)رىسيوؿي
 المسلم(

َّ 
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4-(1513) Dari Abu Bakar bin Abu Syaibah. Dari Abdullah ibn 

Idris dan Yahya ibn Sa‟id dan Abu Usamah al Ubaidillah. Dan 

dari Zuhairah ibn harab (dia berkata). Dari Yahya ibn Sa‟id al 

Ubaidillah. Dari Abu Zanad di Arab, Dari Abu Hurairah RA. 

Rasulullah SAW mencegah jual beli melempar kerikil dan jual 

beli garar (HR. Muslim).
23

 

  

Berdasarkan hadits diatas hukumnya boleh/mubah. Tetapi 

menurut Imam Ash Shatibi jual beli menjadi wajib dan bahkan bisa 

haram, seperti harganya naik ada kemungkinan. 

Para ulama sepakat bahwa jual beli diperbolehkan karena 

manusia tidak dapat memenuhi kebutuhanya tanpa bantuan orang lain. 

Akan tetapi, bantuan atau milik orang lain yang diperlukan harus 

diganti dengan barang atau alat tukar lain, seperti uang, menurut 

kesepakatan antara penjual dan pembeli.
24

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun jual beli menurut Menurut jumhur ulama rukun jual beli 

ada empat, yaitu penjual, pembeli, sigat, adalah bentuk ucapan dari 

ijab dan qabul dan objek akad.
25

 

 Sedangkan menurut hanafiah adalah ijab dan qabul yang 

menunjukan sikap saling tukar-menukar, atau saling memberi. Atau 

dengan redaksi yang lain, ijab qabul adalah perbuatan yang 

menunjukan kesediaan dua pihak untuk menyerahkan milik masing 
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Vol. 3, No. 2, November 2015, hlm. 244. 
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masing dengan pihak lain dengan menggunakan perkataan dan 

perbuatan.  

Syarat sah penjual dan pembeli yaitu: 

a. Balig berakal agar tidak mudah ditipu orang,  

b. Beragama Islam, khusus untuk pembeli dalam benda-benda 

tertentu. Misalnya dilarang menjual hamba yang beragama Islam 

kepada orang kafir karana dapat merendahkan orang yang beraga 

Islam.
26

 

c. Ada benda atau barang yang diperjual belikan.  

d. Tidak mubazir (pemborosan) dan kehendak sendiri tanpa paksaan 

orang lain. 

Syarat sah barang yang dijual belikan diantaranya: 

a. Barangnya bermanfaat, tidak boleh menjualbelikan serangga, ular, 

dan tikus kecuali ia bermanfaat. 

b. Harus suci, fuqaha‟ hanafiyah dan zhahiriyah mengecualikan 

segala sesuatu yang bermanfaat sesuai syari‟, merek membolehkan 

semua untuk dijual. Menurut mereka boleh menjual kotoran untuk 

keperluan berkebun dan untuk sebagai bahan bakar dan pupuk. 

c. Tidak boleh mengait-ngaitkan dengan sesuatu, seperti apabila 

ayahku meninggal, aku akan menjual motor ini.  
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d. Tidak boleh dibatasi waktunya, penjual tidak boleh mensyaratkan 

atau ketentuan untuk membayar tetapi hak itu merupakan hak dari 

pembeli karena itu sebab kepemilikikan. 

e. Barang dapat diserahkan setelah akad. 

f. Barang yang diperjual belikan milik sendiri, akad jual beli tidak 

sah apabila barang jualan hasil dari mencuri atau barang titipan 

yang tidak diperintahkan untuk di jual. 

g. Barang yang dijualbelikan dapat dilihat. 

h. Barang yang diperjual belikan harus diketahui kualitasnya, 

beratnya, takaranya, dan ukuranya supaya tidak menimbulkan 

kerugian.
27

 

4. Bentuk Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

Kegiatan yang diperbolehkan dalam Islam salah satunya yaitu 

transaksi jual beli. Namun, jual beli yang mengandung unsur  g{arar 

(manipulasi) merupakan salah satu bentuk transaksi yang dilarang 

dalam Islam. 

Garar secara etimologi berarti bahaya atau resiko. Asal kata 

gharar bahasa arab yaitu  “garar, tagri>r atau yagara yang berarti 

menipu orang dan membuat tertarik untuk berbuat kebatilan, salah satu 

bentuk gharar ialah menukarkan suatu benda dengan pihak laih dengan 

adanya unsur yang tidak diketahui atau tersembunyi untuk tujuan yang 

merugikan atau membahayakan.  
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Sedangkan Sayyid Sabiq dalam fiqih sunnah memberikan 

pengertian garar adalah “penipuan yang mana diperkirakan 

menyebabkan tidak ada kerelaan jika diteliti”. Selanjutnya Hasim 

Kamali menyatakan “garar berarti penipuan”. Ada banyak pengertian 

yang ditemukan dalam berbagai literatur mengenai pengertian garar, 

secara yuridis pengertian gharar dapat dikatakan sebagai berikut: 

“pertama, g{arar yang hanya terkait dengan kasus yang meragukan atau 

ketidakpastian, misalnya saja apakah sesuatu itu terjadi atau tidak. 

Kedua, g{arar dapat diterapkan pada sesuatu yang tidak diketahui, 

bukan yang meragukan. Ketiga, garar yang merupakan kombinasi dari 

dua kategori, yakni baik yang diketahui maupun yang meragukan yang 

sebagaimana yang didefinisikan oleh As-Sarakhsi garar dapat didapati 

apabila konsekuensi atau akibatnya itu tidak terungkap dan definisi 

yang ketiga yang banyak diminati dalam Islam.
28

  

Yang menyebabkan garar menjadi dilarang adalah karena 

keterkaitanya dengan memakan harta orang lain dengan cara yang 

tidak benar, jadi bukan dengan semata-mata adanya unsur resiko, 

ketidak pastian ataupun disebut pula dengan game of chance 

(permainan dalam kesempatan). Karena hal ini akan mengakibatkan 

kerugian bagi pihak lain.
29

 Menurut Ibn Jazi al-Maliki, ada beberapa 

jenis g{arar yang diharamkan. Khususnya, harga dan produk tidak 
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dietahui, jenis atau harga produk tidak diketahui, produk dan ukuran 

tidak diketahui dan lainya. Dilarang melakukan kegiatan jual beli yang 

mengandung unsur g{arar karena dapat menimbulkan sengketa yang 

sulit diselesaikan. Misalnya, dikarenakan perselisihan yang timbul dari 

argumen kedua belah pihak yang memiliki kekuatan yang sama karena 

ketidakjelasan atau ambiguitas. 

Jika terjadi penjualan yang tidak diperbolehkan menurut 

hukum Islam, penjualan tersebut batal dan tidak berguna menurut 

syari‟. Ini juga menciptakan hak milik meskipun pembeli menerima 

barangnya.
30

 

B. Konsep Harga dalam Islam 

Harga adalah nilai suatu barang dagangan yang ditentukan atau 

dinyatakan dalam uang. Para ekonom sering mengartikan harga secara luas 

untuk mengajukan seseuatu yang harus dibayar, seperti uang atau barang. 

Namun, penting untuk diingat bahwa tidak hanya produk yang memiliki 

harga. Artinya, nilai tukar dengan mata uang negara lain.
31

 

1. Harga Yang Adil 

Konsep harga yang adil menurut Ibn Taymiyyah hanya terjadi 

pada pasar kompetetif, tidak ada pengaturan yang mengganggu 

keseimbangan harga kecuali jika terjadi suatu usaha-usaha yang 

mengganggu terjadinya keseimbangan, yaitu kondisi dimana faktor 
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produksi digunakan secara optimal dan tidak ada idle, sebab harga 

pasar kompetetif merupakan kecenderungan yang wajar.
32

 

Ajaran Islam memberi perhatian yang besar tehadap 

kesempurnaan mekanisme pasar. Mekanisme pasar yang sempurna 

adalah resultan dari kekuatan yang bersifat masal dan impersonal, 

yaitu merupakan fenomena alamiah. Pasar persaingan sempurna 

memungkinkan adanya harga yang wajar bagi penjual dan pembeli. 

Harga yang adil tidak dapat dicapai jika mekanisme penetapan harga 

terganggu. Harga yang wajar, di sisi lain, menginspirasi pelaku pasar 

untuk bersaing secara sempurna. Jika harga tidak adil, para pelaku 

usaha mungkin enggan untuk berdagang karena dapat menderita 

kerugian. Oleh karena itu, Islam sangat memperhatikan konsep harga 

yang adil dan mekanisme pasar yang sempurna.   

Tujuan utama dari penetapan harga yang adil adalah untuk 

menjaga kewajaran sehingga tidak ada pihak dalam transaksi yang 

merasa dirugikan. 

2.  Penetapan Harga  

Penetapan harga artinya menetukan harga barang tertentu yang 

hendak dijual yang sekiranya penjual tidak berbuat z{olim dan 

menjerumuskan pembeli.
33
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C. Hukum Penetapan Harga Ketika Transaksi 

Dalam perdagangan, ada syarat-sayarat perdagangan yang sah yang 

harus ada dalam segala jenis jual beli agar perdagangan tersebut dianggap 

sah menurut hukum syariah. Kondisi umumnya berarti bahwa suatu 

transaksi harus menghindari enam cacat: ketidakjelasan atau ambiguitas, 

paksaan, batas waktu, dan kondisi yang membatalkan transaksi. 

Yang pertama adalah ketidakjelasan. Ketidakjelasan ini berarti 

bahwa ada terlalu banyak ketidakjelasan dalam transaksi, konflik yang 

sulit diselesaikan yaitu faktor ketidakjelasan dari transaksi sulit yang 

sedemikian rupa sehingga perselisihan yang disebabkan oleh argumen 

kedua belah pihak memiliki kekuatan yang sama. Dibagi menjadi beberapa 

kategori: 

a. Adanya ketidakjelasan dari segi jenis, macam dan jumlahnya pada 

barang daganganya. 

b. Ketidakjelasan tentang tenggat waktu seperti yang biasa terjadi pada 

harga berjenjang. Demikian itu, tenggang waktu transaksi harus jelas, 

jika tidak berarti transaksi tersebut tidak valid atau sah. Oleh karena 

itu, ketika harga padi naik kemudian ada orang yang menjual padi dan 

atau terjadi ketika pasca panen maka jual beli tersebut menjadi fasid 

karena mengandung garar. Transaksi tersebut dapat menyebabkan 

perselisihan diantara kedua belah pihak karena waktu pada saat akad 

belum jelas. 
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c. Kita harus mengetahui barang dan harga untuk menghindari 

perselisihan. Produk harus jelas dari semua sisi, bahkan dari segi 

harga, jenis, jumlah dan tanggal menyerahkan. 

d. Harga yang ditentukan harus jelas bagi kedua belah pihak pada saat 

transaksi. Demikian itu, kecuali kedua belah pihak mengetahui harga 

yang bersangkutan, maka tidak halal menjual barang dengan jumlah 

atau harga tertentu, atau dengan harga yang tidak berlaku lagi atau 

berlaku di kemudian hari.
34

 

Kedua, ada unsur kebohongan dan spekulasi. Artinya, 

ketidakjelasan tentang sifat barang dan ketidakpastian harga dapat 

membatalkan perdagangan, dan jika nilai barang dan/atau harganya tidak 

diketahui, perdagangan akan batal. Karena mengandung unsur penipuan. 

Untuk barang yang diketahui, dengan mengetahui keadaan dan transaksi 

berdasarkan  mengharuskan kedua belah pihak mengetahui jumlah dan 

jenisnya, sehingga mengetahui keberadaan barang tersebut cukup tanpa 

mengetahui jumlahnya. Harga juga harus diketahui, termasuk jenis 

pembayaran, jumlah, jumlah, dan waktu..
35

 

Yang ketiga adalah kerusakan. d{arar  tidak dapat diserahkan 

kecuali penjual merasa rugi dari harga. Keempat, ada kondisi yang dapat 

membatalkan transaksi baik dari penjual (petani) dan pembeli (kilang padi) 

tanpa melanggar atau menghormati ketentuan transaksi. 

                                                             
34

 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta: Darul fath, 2008), hlm 131. 
35 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah, hlm. 134. 
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Imam Maliki dan Hanafi mengatakan pembeli harus menyerahkan 

barang dan penjual harus menyerahkan barang. Ketika seseorang dikedua 

sisi bersikeras, “Saya tidak akan melepaskan milik saya sebelum orang 

lain memberi penggantinya.” Artinya pembeli dipaksa untuk memberikan 

harga atau uang dan barang yang diambil oleh penjual. Jadi Imam Malik 

mengatakan penjual berhak menyimpan barang sampai dia menerima 

uang. Usulan Hanafi dan Maliki menyatakan bahwa penjual berhak 

menahan barang untuk menerima uang.  Orang dengan hak tersebut tidak 

wajib mengembalikan barang untuk menerima uang. Orang dengan hak 

tersebut tidak wajib mengembalikan barang sebelum pembayaran barang 

dilakukan.
36

 

Imam Syafi‟i dan Hanbali mengatakan bahwa jika kedua belah 

pihak tidak setuju dan masing-masing tidak mau melepaskan apa yang ada 

ditangan mereka sedangkan uangnya dalam bentuk utang, penjual 

mengatakan; “saya tidak akan menyerahkan uangnya.” Pada saat yang 

sama, penjual dipaksa menyerahkan barang dan pembeli dipaksa untuk 

menyerahkan uang. Karena hak pembeli ada pada barang tertentu, hak 

penjual ada di pembeli, hak atas barang didahulukan dan pihak yang 

menyerahkan barang secara bergantian tapi juga bisa hanya membayar 

saja. Jika penjual tidak takut kehilangan uang dan perselisihan antara para 

pihak hanya tentang siapa yang memulai pengiriman, Imam Syafi‟i 

membatasi hukum ini. Oleh karena itu, penjual berhak menahan uang jika 
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 Wahbah Az- Zuhaily, Al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu Jilid 5 (Damaskus: Darul Fiqr, 

2007), hlm. 57. 
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ia khawatir tidak menerima barang karena khawatir tidak menerima 

uang.
37

 

Penyerahan Barang kepada Pembeli merupakan salah satu 

kewajiban yang harus dilakukan Penjual dari transaksi penjualan. 

Demikian pula, mengkomunikasikan harga kepada penjual adalah salah 

satu kewajiban yang harus dipenuhi pembeli sebagai akibat dari transaksi 

penjualan. Pengiriman produk dan harga adalah kewajiban kedua belah 

pihak, dan kedua belah pihak memiliki hak milik atas produk dan harga.
38

 

Adapun hukum-hukum barang dan harga atau hasil perbedaan 

antara keduanya adalah: 

a. Agar jual beli sah, barang yang dijual yaitu suatu barang yang 

diisyaratkan mempunyai nilai dan syarat ini tidak mesti berlaku pada 

harga. 

b. Dalam jual beli salam, harga tidak boleh ditunda pembayaranya, 

sementara barang harus tertunda pembayaranya. 

c. Biaya pembayaran harga ditanggung oleh pembeli, sementara biaya 

penyerahan barang ditanggung oleh penjual. 

d. Transaksi jual beli yang tidak menyebutkan harga disebut rusak, 

sementara jual beli yang tidak menyabutkan barang disebut rusak. 

e. Rusaknya barang setelah diserahkan tidak menjadi alasan untuk 

membatalkan jual beli.akan tetapi, rusaknya harga setelah diterima 

boleh saja jadi alasan untuk mambatalkan jual beli. 

                                                             
37 Wahbah Az- Zuhaily, Al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, hlm. 83. 
38 Wahbah Az- Zuhaily, Al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, hlm. 82. 
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f. Rusaknya barang sebelum diserahkan dapat membatalkan jual beli. 

Akan tetapi, rusaknya harga sebelum diserahkan tidak membatalkan 

jual beli. 

g. Seorang pembeli tidak boleh bertindak apapun pada barang yang bisa 

dipindah-pindah sebelum diterima, sementara penjual boleh saja 

melakukan apapun pada harga sebelum ia menerimanya. 

h. Seorang pembeli harus menyerahkan harga lebih dulu agar berhak 

untuk menerima barang.
39

 

D. Akad Wadi>’ah dalam Jual Beli 

1. Akad Wadi>’ah   

a. Perngertian akad Wadi>’ah   

Dalam fiqih Muamalah al-Wadi>’ah  adalah titipan murni 

dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penyimpan 

menghendakinya. Barang titipan dikenal dengan sebutan wadi>’ah 

yang artinya titipan, atau bisa diartikan juga bahwa wadi>’ah 

menurut fikih muamalah yaitu akad seseorang kepada yang lain 

dengan menitipkan benda untuk dijaganya secara layak, apabila 

ada kerusakan karena kelalaian maka pihak yang dititipi harus 

mengganti.
 40
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 Wahbah Az- Zuhaily, Al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, hlm. 76-77.  
40

 Adirawan A. Karim, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 23. 
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Wadi>’ah secara etiminologi berarti titipan murni 

(amanah). Wadi>’ah berarti amanah karena Allah SWT menyebut 

wadi‟ah dengan kata amanah dibeberapa ayat al-Qur‟an, 

sedangkan secara terminologi ada beberapa pendapat dari para 

ulama, di antaranya hanafiah yang berpendapat al-Wadi>’ah adalah 

suatu amanah yang ditinggalkan untuk dipeliharakan kepada 

orang lain. Sedangkan menurut syafi>’iyah al-Wadi’ah adalah 

seseuatu harta benda yang disimpan ditempat orang lain untuk 

dipelihara.
41

 

b. Dasar Hukum Akad Wadi>’ah 

Dasar hukum al-Wadi>’ah ada dalam al-Qur‟an dan 

Hadits. Ulama fikih sependapat bahwa al-Wadi>’ah adalah salah 

satu akad dalam rangka tolong menolong antara sesama manusia. 

Landasannya firman Allah SWT. Surat an-Nisa (4): 58: 

ن َّ َّالن اسًَّأىفٍَّتَىٍكيميوٍاَّاًف َّاللهىَّيىأٍميريكيمٍَّاىفٍَّتػيؤىدُّكٍاَّالٍْىم  مٍتيمٍَّبػىيٍْى َّأىٍلًهىاَّكىاًذىاحىكى تًَّاًلى
عىاَّبىصًيػٍرنَّ  باًلٍعىدٍؿًَّاًف َّاللهىَّنعًًم اَّيىعًظيكيمٍَّبوًًَّاًَّف َّاللهىَّكىافىَّسَىً

Sesungguhnya Allah SWT menyuruhmu untuk menyampaikan 

amanat kepsada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkan dengan adil. Sungguh, Allah Maha Mendengar 

dan Maha Melihat. 
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 Any Widyatsari, “Akad Wadi‟ah dan Mudharabah Dalam Penghimpunan Dana Pihak 
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Dalam surat al-Baqarah (2): 283: 

َّعىل َّ َّفىرىً َّكىانًٍكينٍتيمٍ َّكىاتبًنا ديكٍا َّتَىً َّك لَىٍ َّسىفىرو َّم قٍبػيوٍضىةهَّى َّبػىعٍضيكيمٍَََّّ  نه َّاىمًنى فىاًفٍ
َّاىمىاَّنػىتىويَّكىلٍيىت قًَّاللهىَّرىب وَّ نى َّال ذًَّلَّاؤٍتُيً كىمىنٍَََّّ  َّكىلىَّتىكٍتيميوٍاَّالش هىادىَََّّ  بػىعٍضنافػىلٍيػيؤىدِّ

ثًهَّي كٍتيمٍهىاَّفىاًن ويَّا َّ  
َّكىاللهيَّبًىاَّتػىعٍمىليوٍفىَّعىلًيٍمهَََّّ  قىلبيويَّ  

 
Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi jika bagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah iya bertakwa kepada 

Allah, Tuhanya. Dan janganlah kamu menyembunyikan 

kesaksian, karena barang siapa yang menyembunyikan, 

sungguh, hatinya kotor (berdosa) Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.  
 

Menurut para musyafir, ayat ini berkaitan dengan penitipan 

kunci ka‟bah kepada Usman bin Thalhah (seorang sahabat nabi) 

sebagai amanat dari Allah SWT., tetapi ini berlaku juga bagi setiap 

amanat.  

Sedangkan landasan hukum  akad wadi>’ah yang lain adalah 

sabda Rasulullah SAW: 

ثناَّحُيىيٍدهََّّ(5353) ثػىهيمٍ,ى بنىَّزيرىيٍعًَّحد  ،َّ-يػىعٍنًَِّالط وًيٍلىََّّ-حدثناَّأىبػيوٍَّكىامًلًَّاىفٍَّيىزيًٍدى
َّلفًيلاىفًَّنػىفىقىةىَّعنَّ َّأىكٍتيبي :َّكينٍتي َّقىاؿى كِّيِّ

ى
َّالم َّبنًَّمىاىىكى َّكىليًػ هيمٍَّفػىغىاََّّييوسيفى َّكىافى أىيػٍتىاًـ

مًَّفىأىد اىىاَّإًلىيٍهًمٍَّفىأىدٍرىكىَّ :َّاقٍبًضٍَّلىطيوهيَّبًأىلٍفًَّدًرٍىى َّقػيلٍتي تٍَّلَىيمٍَّمًنٍَّمىالًًَمٍَّمًثػٍلىيػٍهىاَّقىاؿى
:لى.حىد َّ .َّقىاؿى َّال ذًمٍَّذىىىبػيوٍاَّبًوًَّمًنٍكى َّالًلهَّصىل َّالْىلٍفى عىَّرىسيوٍؿى للهَّعليوََّّىثىنًَِّأىبَِّأىن ويَّسَىً

:َّ))َّأىدِّالْىمىاَّنىةىَّإًَّكسلمَّ كىلتَىينَّيػىقيوؿي ،َّ,ى َّمىنًَّاأٍتُىىنىكى ((َّلى مىنٍَّخىانىكى  
)3534) Telah Menceritakan kepada kami Abu Kamil bahwa 

Yazid bin Zurai‟ telah menceritakan kepeda mereka , telah 

mennceritakan kepada kami Humaid Ath Thawil daru Yusuf 
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bin Mahik Al Makki dia berkata, “aku pernah mencatatkan 

untuk seseorang nafkah orang-orang yatim yang ia asuh. 

Kemudian anak asuh itu menpunyai sebanyak seribu dirham. 

Lalu fulan itu memberikan kepada anak-anak yatim. Setelah 

itu akan mendapati harta anak-anak yatim itu dua kali lipatnya. 

Yusuf melanjutkan; “aku akan mengambil seribu (dirham) 

yang telah dibawa kabur mereka darimu.” Fulan berkata, 

Tidak! Aku telah mendengar ayahku bahwa ia pernah 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: Tunaikanlah amanah 

kepada orang yang mempercayaimu dan janganlah engkau 

menghianati orang yang menghianatimu!”
42

 

 

Berdasarkan ayat tersebut para ulama sepakat 

diperbolehkanya wadi>’ah. Ia termasuk ibadah sunah. Dalam kitab 

Muhdi disebutkan: ijma‟ dalam setiap masa memperbolehkan 

wadi>’ah. Dalam kitab ishfah disebutkan: ulama sepakat bahwa 

wadi>’ah  termasuk ibadah sunah dan menjaga barang titipan itu 

mendapat pahala.
43

 

c. Rukun dan Syarat Akad Wadi>’ah 

Rukun Wadi>’ah Menurut madzhab Syafi‟iyah ada tiga 

yaitu: yang pertama, barang yang dititipkan, syarat barang yang 

dititipkan adalah barang atau benda dapat dimiliki oleh syara‟. 

Yang kedua, orang yang menitipkan dan yang menerima titipipan, 

disyaratkan bagi penitip dan penerima titipan sudah baligh, 

berakal, serta syarat-syarat yang sesuai syarat berwakil. Yang 

ketiga, sighat ijab dan qabul al- wadi>’ah disyaratkan pada ijab 
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 Abu Dawud Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud Juz 2 (Lebanon:Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 

2019), hlm.497. 
43

 Mohammad Lutfi, “Penerapan Wadi‟ah di Perbankan Syariah” Jurnal Madani Syariah, 

Vol. 3, No. 2 Agustus 2020, hlm. 134-135. 
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qabul ini dimengerti oleh kedua belah pihak baik dengan jelas 

maupun samar.
44

 

 Al-wadi>’ah dalam jumhur ulama mengharuskan para 

pihak yang melakukan akad itu yang sudah baligh dan cerdas 

karena ada banyak risiko yang terlibat dalam akad wadi>’ah. 

Apabila wadi>`ah diakukan oleh orang baligh dan berakal tetapi 

tidak cerdas menurut jumhur ulama akad wadi>`ah tidak sah.
45

  

H. Akad Wadi>’ah Yad ad{-D{ama>nah 

Wadi>`ah yad ad{-d{ama>nah adalah yaitu salah satu akad penitipan 

suatu barang ataupun uang dimana pihak yang menerima titipan 

dengan tanpa izin pemilik diperbolehkan  untuk memanfaatkan atau 

mengelola titipan dan memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab 

apabila suatu waktu terjadi kehilangan bahkan kerusakan barang atau 

uang yang dititipkan tersebut.
46

 Wadi>`ah yad ad{-d{ama>nah juga dapat 

diartikan dengan akad antara dua pihak, yang satu sebagai pihak yang 

dititipkan dan yang lainnya sebagai pihak yang menerima. Karateristik 

akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah yaitu:  

a. Benda yang dititipkan dapat digunakan oleh penerima titipan. 

Namun penerima titipan harus menggunakannya yang dapat 

menghasilkan keuntungan.
47

 

                                                             
44 Abdullah bin M. Ath- Thayyar, Ensiklopedi Fiqih Muamalah Dalam Pandangan 4 

Imam Madzhab (Yogyakarta: Griya Arga Permai, 2009), hlm 391. 
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 Mujiatun Ridawati, “Yad Amanah dan Yad Dhamanah” Tafaqquh: Jurnal Hukum 
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b. Penerima titipan adalah dipercaya.  

c. Harta dalam titipan tidak harus dipisahkan. 

d. Harta atau barang yang dititipkan dapat digunakan untuk 

perdagangan. 

e. Pemilik harta/modal/barang dapat menarik uang jaminan kapan 

saja.
48

 

Seiring berjalannya waktu, prinsip wadi>'ah yad ad{-d{ama>nah 

akad dapat dipraktikkan dalam jual beli. Salah satunya yaitu 

perdagangan padi pasca panen yang dilakukan oleh beberapa petani di 

Desa Sarwadadi. Kecamatan Kawunganten. Saat panen, petani 

membawa padinya ke kilang padi  untuk dititipkan atau dijual 

menggunakan wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah. Namun, padi yang sudah 

dititipkan bisa langsung diolah oleh kilang padi. Namun harga padi 

tidak ditentukan pada saat transaksi dilakukan, melainkan pada ketika 

harga padi mahal atau pada saat petani membutuhkan uang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian dalam bahasa inggris disebut researh, artinya 

menemukan atau mencari.
49

 Research dapat diartikan sebagai pencarian atau 

menemukan ulang. Metode penelitian adalah kegiatan penulis yang bertujuan 

untuk menemukan perspektif tentang fenomena dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data secara rasional, empiris, dan sistematis.
50

 Metode penelitian 

secara umum diartikan sebagai metode untuk memecahkan suatu masalah atau 

mengembangkan pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah sebagai 

berikut:
51

 

A. Jenis Penelitian 

Soekamto menjelaskan bahwa penelitian, khususnya dalam ilmu-ilmu 

empiris, pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau 

memverifikasi kebenaran pengetahuan. 
52

 

Penelitian adalah suatu bentuk kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan, dan memverifikasi kebenaran suatu masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam makalah ini didasarkan pada 

kerja lapangan yang melibatkan masyarakat lokal secara langsung. Field 

research atau penelitian lapangan disebut juga penelitian empiris atau 

induktif. Ada dua alasan munculnya penelitian lapangan dalam hal ini. 
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 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 1. 
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Pertama,untuk membuktikan bahwa teori itu benar. Kedua, bagaimana 

mengeksplorasi kemungkinan dan apakah teori-teori baru telah ditemukan 

sebagai hasil penelitian lapangan. Sebenarnya, penelitian bertujuan untuk 

menciptakan teori-teori baru.
53

 Penelitian juga dilakukan dengan alamiah, 

tetapi peneliti juga terlibat. Keterlibatan peneliti untuk memastikan bahwa 

fenomena yang diinginkan oleh peneliti bisa mudah terlihat dan diamati.
54

 

Penelitian ini dilakukan turun langsung ke lapangan penelitian guna 

memperoleh data yang diperlukan. Subyek penelitian ini adalah masyarakat 

yang berprofesi sebagai petani dan biasanya menitipkan hasil panennya ke 

kilang padi. 

Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan peneliti guna 

memperoleh data yang diperlukan. Peneliti mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa uraian atau kata-kata dari seseorang yang memberikan 

informasi dan dapat langsung mengamati peneliti.Selain itu peneliti juga 

meneliti bagaimana pelaksanaan  Jual Beli Padi Pasca Panen Dengan 

Penetapan Harga Kemudian Menggunakan Akad Wadi>’ah Yad Ad{-D{ama>nah 

di Desa Sarwadadi Kec Kawunganten sebagai lokasi penelitian dan 

pelaksanaan jual belinya sebagai objek penelitian. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sarwadadi Kecamatan 

Kawunganten Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan peneliti. Mr Spraydley menerangkan 

untuk memberikan informasi kepada peneliti, perlu untuk memilih informan 

yang benar-benar memahami situasi yang sedang diselidiki.
55

 Dalam 

penelitian kualitatif, validitas data sangat bergantung pada sumber informasi 

dan cara memperolehnya. Sumber subjek adalah mereka yang diyakini paling 

mengetahui tentang subjek penelitian atau yang digunakan untuk memberikan 

informasi tentang keadaan dan kondisi lingkungan penelitian. Dengan 

demikian, dalam menentukan subjek penelitian ini, yaitu individu yang 

memiliki waktu yang cukup untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

dipelajari dan yang memiliki waktu yang cukup ketika dimintai informasi, 

harus diperhatikan beberapa hal.
56

 

Dalam penelitian ini, subjek penelitianya adalah mereka yang menjual 

padi dengan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah dan mereka yang memiliki kilang 

padi atau tempat distributor padi. Hubungan antara keduanya adalah relevan 

kepentingan, dan informasi diperlukan untuk mengumpulkan data tentang 

subjek penelitian. 
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Sedangkan objek penelitian adalah alat penelitian. Dalam penelitian 

ini, sasaran dari penelitiannya adalah orang yang melakukan jual beli padi 

pasca panen dengan penetapan harga kemudian melalui menggunakan  akad 

Wadi>`ah yad ad{-d{ama>nah di Desa Sarwadadi Kecamatan kawunganten 

Kabupaten Cilacap, Jawa tengah.  

Sedangkan objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi sarana 

orang yang melakukan jual beli padi pasca panen dengan penetapan harga 

kemudian menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah di desa Sarwadadi 

Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap, Jawa tengah.  

D. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah kualitatif, yang 

lebih ditekankan pada analisis proses penalaran dedukatif dan induktif, serta 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan 

logika ilmiah.
57

 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menggunakan 

wawancara terbuka untuk mengamati dan memahami sikap, keyakinan, 

perasaan, dan perilaku individu atau kelompok orang. Data didapatkan 

langsung di lokasi penelitian.
58

 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa ungkapan dan tindakan tertulis atau 

verbal yang dapat dimengerti.
59

 Pendekatan ini memusatkan perhatianya pada 

prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan suatu gejala yang ada 
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dalam kehidupan manusia, ataupun pola-pola yang dianalisis gejala-gejala 

sosial budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang 

bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang 

berlaku.
60

 

E. Sumber Data 

1. Data primer  

Yaitu sumber utama yang dibutuhkan dari penelitian berupa 

informasi penting dari subjek berupa data penting tentang pokok-pokok 

informasi terkait penelitian.
61

 data primer yang dijadikan sumber yaitu 

data beberapa Kilang Padi tentang prosedur akad wadi>’ah yad ad{-

d{ama>nah sampai pihak petani meminta kilang padi untuk melakukan 

penentukan harga sesuai dengan yang disepakati. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencari data faktual di daerah ini. 

Peneliti mewawancarai informan yaitu sampai dengan 12 ( dua belas) 

orang yang menjual padi dengan akad  wadi>`ah yad ad{-d{ama>nah  dan 

sampai 3 orang yang di wawancarai dari pihak kilang padi desa 

Sarwadadi Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap. Berikut data 

terkait informan yang akan diwawancara: 

No. Nama Sebagai 

1 Bapak Muheri Pemilik Usaha Kilang Padi 

2 Bapak Trisno Pemilik Usaha Kilang Padi 
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3 Bapak Mustolih Pemilik Usaha Kilang Padi 

4 Bapak Samsi Petani (Penjual Padi) 

5 Bapak Sudar Petani (Penjual Padi) 

6 Bapak Mukhlasin Petani (Penjual Padi) 

7 Bapak Mufroil Petani (Penjual Padi) 

8 Bapak Toni Petani (Penjual Padi) 

9 Bapak Mustangin Petani (Penjual Padi) 

10 Bapak Yusuf Petani (Penjual Padi) 

11 Ibu Ngaliyah Petani (Penjual Padi) 

12 Bapak Saiful Petani (Penjual Padi) 

13 Ibu Umi Petani (Penjual Padi) 

14 Bapak Imam Hanafi Petani (Penjual Padi) 

15 Ibu Jariah  Petani (Penjual Padi) 

Dalam pengambilan informasi, peneliti menggunakan teknik 

Purposive Sampling,  yaitu teknik penyajian langsung haikat hubungan 

antara partisipan atau objek dan subjek penelitian. Data yang diperoleh 

penulis kemudian diseleksi dan dideskripsikan dengan istilah yang lebih 

tepat.
62

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dihasilkan dari wawancara sebagai 

penunjang lengkap data dari sumber data primer.
63

 Dalam penelitian ini 
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penulis menggunakan data seperti buku referensi terkait, artikel atau jurnal 

yang bersangkutan dengan Jual Beli Padi Pasca Panen Dengan Penetapan 

Harga Kemudian Menggunakan Akad Wadi>’ah yad ad{-d{ama >nah (Studi 

Kasus Kilang Padi Desa Sarwadadi Kec Kawunganten Kab Cilacap).  

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

melakukan penelitian. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengumpulkan data dan menjelaskan hasilnya. Pengumpulan data 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi  

 Data untuk menjawab pertanyaan penelitian juga dapat 

diperoleh dengan observasi, yaitu dengan mengamati gejala-gejala 

yang diteliti. Dalam hal ini, panca indera seseorang sangat penting 

karena mereka memfasilitasi kerentanan terhadap gejala yang 

diamati.
64

 Seorang observer dalam pengamatan penelitiannya akan 

mengaitkan dua hal, seperti peristiwa yang terjadi (informasi) dan 

sesuatu yang saling terkait dengan sekitar. Cara yang dilakukan 

dengan menggunakan observasi langsung mengenai Jual Beli Padi 

Pasca Panen Dengan Akad Wadi>’ah Yad ad{-D{ama>nah (Study Kasus 

Di Kilang Padi Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten kab 

Cilacap). Dan segala aspek yang berkaitan denganya. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan interaksi secara langsung dan 

berhadapan yang dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi 

penting dari narasumber yang bersangkutan. Selain itu aja juga 

wawancara yang dilakukan secara tidak langsung seperti secara online 

atau hanya tersambung suara karena alasan mendesak. Wawancara 

merupakan kegiatan melakukan interaksi komunikasi dengan 

menanyakan hal atau jawaban dari orang yang diteliti dengan seputar 

pendapat dan keyakinan narasumber.
65

  

Wawancara dilakukan secara tatap muka atau tatap muka. 

Artinya, peneliti berinteraksi langsung dengan responden, mengajukan 

pertanyaan secara lisan langsung tentang apa yang mereka lakukan, dan 

tanggapan responden  diberi tanda atau secara tidak langsung dicatat 

oleh pewawancara..
66

 

Teknis sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti yang 

secara tidak langsung dapat menjelaskan karakteristik populasi. Sampel 

juga dapat diartikan sebagai objek populasi dengan menggunakan 

teknik sampling. Ini adalah metode pengurangan cakupan penelitian 

dengan menggunakan lebih banyak orang yang dianggap cocok dan 

relevan dengan populasi. Sampel yang disurvei berasal dari Desa 

Sarwadadi, Kecamatan Kawunganten, yang mempunyai sawah dan 

biasa menggunakan akad wadi>’ah. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data tentang apa atau apa yang 

dibutuhkan oleh data yang ada. Data dan dokumen ini fokus pada 

pertanyaan penelitian. Metode dokumentasi ini adalah informasi seperti 

surat, catatan kecil, transkrip, dan foto-foto dari catatan-catatan kunci 

baik institusi maupun individu. Metode penelitian ini digunakan oleh 

peneliti untuk menyempurnakan hasil penelitiannya.
67

 

G. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengambil dan mengumpulkan data 

secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen, 

mengorganisasikannya ke dalam kategori yang menggambarkan entitas, 

mensintesiskannya, menempatkannya ke dalam pola, menarik kesimpulan, 

dan membuatnya dapat mudah dipahami orang lain. Dari data tersebut, 

peneliti menganalisis untuk menemukan implikasi yang menjadi hasil 

penelitian mereka. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan 

menggunakan prosedur sebagai berikut. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah proses pemikiran yang rumit yang 

membutuhkan tingkat kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Ketika datang ke reduksi data, setiap peneliti  dipandu 

oleh tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama penelitian kualitatif 
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adalah pengetahuan. Sehingga apabila peneliti  menemukan  sesuatu 

yang dianggap asing, tidak diketahui, atau tidak berpola saat 

melakukan penelitian, maka peneliti akan memperhatikan hal tersebut 

saat melakukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum poin-

poin penting, memilih poin-poin kunci, memfokuskan poin-poin 

kunci, dan mencari pola dan tema. Data yang telah direduksi  

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
68

 

Reduksi data untuk penelitian ini berasal dari  wawancara 

dengan berbagai informan yang disurvei di Desa Sarwadadi 

Kecamatan Kawunganten. Langkah pertama yang  peneliti lakukan 

untuk mereduksi data  wawancara adalah dengan mencatat semua 

tanggapan informan selama wawancara. Dari catatan tersebut, peneliti 

kemudian memilih data yang relevan dengan tujuan penelitiannya. 

Peneliti kemudian merangkum data terpilih menjadi ringkasan singkat 

yang berisi dasar wawancara dan menyajikan penyajian data. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, cara berikutnya yaitu menampilkan 

data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan alur, dan lainya. 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data pada penelitian 

kualitatif adalah teks deskriptif. Melihat data memudahkan untuk 

                                                             
68

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm. 247. 



49 
 

 
 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah  pahami. Selanjutnya selain teks deskriptif, 

disarankan penyajian datanya juga bisa dengan grafik, matriks, 

jaringan (network), dan bagan.
69

 

Peneliti menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk 

pernyataan yang menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Dalam penyajian data, menjelaskan cara jual beli padi pasca 

panen dengan  menggunakan akad wadi>`ah yad ad{-d{ama>nah, yang ada 

di Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap.  

Data-data yang telah direduksi, peneliti sajikan dalam bentuk 

penjelasan yang menggambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Dalam penyajian data, peneliti menjelaskan dan 

menggambarkan terkait dengan pelaksanaan jual beli padi pasca panen 

dengan penetapan harga kemudian menggunakan akad wadi>’ah yad 

ad{-d{ama>nah di Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten Kabupaten 

Cilacap.  

3. Conclusion Drawing/ Verivication 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif oleh Miles dan 

Hubermen adalah menggambar dan memvalidasi kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

dapat berubah kecuali ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan yang 
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dicapai merupakan kesimpulan yang kredibel apabila didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika kembali ke lapangan. 

Kesimpulan dari penelitian kualitatif adalah wawasan baru 

yang  belum pernah ada sebelumnya. Persepsi dapat berupa deskripsi 

atau deskripsi objek yang sebelumnya tidak jelas, dapat berupa 

hubungan proposisi dan interaksi, hipotesis atau teori.
70

 

Kemudian ditarik kesimpulan dari data yang direduksi dan 

disajikan,  data uji dari hasil penelitian teoritis terkait dengan 

penetapan harga dengan  menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-

d{ama>nah. 
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 BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERBEDAAN PENETAPAN 

HARGA PADA JUAL BELI PADI PASCA PANEN DENGAN 

PENETAPAN HARGA KEMUDIAN MENGGUNAKAN AKAD WADI>’AH 
YAD AD{-D{AMA>NAH DI DESA SARWADADI KEC KAWUNGANTEN 

A. GAMBARAN UMUM DESA SARWADADI 

Desa Sarwadadi ada di Kecamatan Kawunganten dan di Kabupaten 

Cilacap. Desa Sarwadadi di tempati oleh masyarakat yang beragama, 

berbudaya serta bersosial. Di dalam desa Sarwadadi ditempati suku Jawa dan 

mayoritas bekerja menjadi petani, baik itu individu maupun kelompok. 

1. Letak Geografis Desa Sarwadadi 

Dari cerita orang tua yang tersebar ke masyarakat, sekitar tahun 

1948 Desa Sarwadadi masih menjadi satu dengan Desa Binangun 

Kecamatan Bantarsari. Desa Binangun terdadi pemekaran menjadi dua 

desa yaitu Desa Sarwadadi dan Binangun. 

Desa Sarwadadi terletak di Kecamatan Kawunganten Kabupaten 

Cilacap. Sarwadadi mempunyai luas wilayah sekitar 653.776 Ha. Dari 

Desa menuju ke pusat kota kurang lebih sekitar 39 km. Desa Sarwadadi 

dipimpin bapak Muzaki. Desa Sarwadadi memiliki batas-batas wilayah 

saat ini yaitu sebagai berikut: 

Table 1 

Batas-batas wilayah desa Sarwadadi 

Selatan  Batasanya desa Kawunganten Lor  

Utara  Batasanya yaitu Desa Binangun  

Timur  Batasanya desa Kalijeruk 
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Barat   Batasanya Desa Bulaksari 

Sumber: Berkas Rekap Monografi Penduduk  Desa Sarwadadi Bulan Maret 

2022 

 

Adapun jarak dari pusat pemerintahan, yakni sebagai berikut: 

Table 2 

Jarak Pusat Pemerintah  

Desa- Ibu Kota  Provinsi 225 km 

Desa –Kecamatan 6 km 

Desa – Kabupaten  45 km 

 Sumber: Berkas Rekap Monografi Desa sarwadadi. 

2. Kondisi Penduduk Desa 

Sarwadadi terdiri dari dusun Sarwatulus, Cigebret, Bendagede dan 

Sarwadadi. Tiap dusun mempunyai RT. Dari keseluruhan desa Sarwadadi 

memiliki 45 Rt dan jumlah masyarakat ada 10.380 jiwa dengan kepala 

keluarga 3115. Dusun Bendagede memiliki 12 RT, dusun Cigebret 

memiliki 12 RT, dusun Sarwatulus terdiri 9 RT, dusun Sarwadadi terdiri 

dari 12 RT. 

Ada data penduduk berdasarkan usai, berdasarkan mata 

pancaharian, jenis kelamin, agama yang dipercayai, dapat dilihat pada data 

berikut: 
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a. Kelompok Berdasarkan Jenis Kelamin 

Table. 3 

Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

No.  Jenis kelamin Jumlah  

1. Perempuan  5130 

2. Laki-laki 5234 

Sumber: Buku Rekap Penduduk Desa Sarwadadi Berdasarkan Jenis 

Kelamin Pada Bulan Maret 2022 

 

b. Masyarakat Berdasarkan Usia. 

Table. 4 

Data Berdasarkan Usia 

No.  Kelompok Usia Jumlah  

1. 0-15 2.534 jiwa 

2. 15-65  6.750 jiwa 

3. 65 keatas 1.109  jiwa 

Sumber: Buku Rekap Penduduk Desa Sarwadadi Berdasarkan Usia 

Pada Bulan Maret 2022 

 

Menurut data diatas bisa dilihat, dari jumlah masyarakat 10. 

389 terdiri dari jenis kelamin perempuan dan laki-laki. Jumlah 

masyarakat perrempuan 5.160 jiwa dan masyarakat laki-laki berjumlah 

5.240. yang berarti Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten 

Kabupaten Cilacap paling banyak masyarakat berusia 15-65 tahun atau 

remaja sampai orang tua. 
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c. Berdasarkan Mata Pancaharian 

Table. 5 

Data Penduduk Berdasarkan Pekerjaan/Mata Pancaharian 

No.  Mata Pancaharian Jumlah  

1. POLRI, TNI, dan Pegamai Negeri 

Sipil 

120 Orang 

2. Karyawan/i Swasta 65 Orang 

3. Pengusaha  80 Orang 

4. Buruh Bangunan  56 Orang 

5. Petani  2425 orang 

6. Buruh Pertanian 520 Orang 

7. Pensiuanan  50 Orang 

8. Ternak   50 Orang 

    9.  *Jasa.  50 orang 

    10. Pengrajin Kayu  56 Orang 

Sumber: Buku Rekap Penduduk Desa Sarwadadi Berdasarkan 

Pekerjaan Pada Bulan Maret 2022 

 

Pada data diatas penulis menarik kesimpulan bahwa 

masyarakat desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten pekerjaan yang 

lebih dominan dalam masyarak adalah pekerjaan petani dan pekerjaan 

buruh tani. 
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d. Masyarakat Pada Tingkat Pendidikan 

Table. 6 

Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

No.  Pendidikan  Jumlah  

1. TK 50 

2. SD/MI 2.760 

3. Sekolah Menengah Pertama 1.516 

4. Sekolah Menengah Atas 1.951 

5. Akademi/ Diploma 1-3 12 

6. S1  75 

7. S2  8 

8. Tidak lulus  55 

9. Tidak sekolah  57 

Sumber: Buku Rekap Penduduk Desa Sarwadadi Berdasarkan 

Pendidikan Pada Bulan Maret 2022 

 

Pada data diatas penulis menyimpulkan Desa Sarwadadi 

Kecamatan Kawunganten masyarakatnya kalau dilihat dari pendidikan 

mayoritas lulusan SD/Sederajat. 

e. Berdasarkan Agama  

Tabel. 7 

Data Penduduk Berdasarkan Agama 

No.  Agama Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

1. Kristen  4  2 4 
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2. Islam  5.309 5.232 10.540 

3. Hindu      

4. Katolik      

5. Konghucu      

6. Budha      

7. Kepercayaan  1  1 

Sumber: Buku Rekap Penduduk Desa Sarwadadi Berdasarkan Agama 

Pada Bulan Maret 2022 

Pada data yang ada diatas dapat ditarik kesimpulan agama yang 

dianut  masyarakat Sarwadadi adalah mayoritas beragama Islam. 

B. Gambaran Umum Tentang Mekanisme Jual Beli Padi Pasca Panen 

Dengan Penetapan Harga Kemudian Dengan Menggunakan Akad 

Wadi>’ah Yad ad{-D{ama>nah. 

 

Kegiatan jual beli padi yang dilakukan setelah musim panen tiba 

dengan dengan penetapan harga kemudian atau penundaan harga pada saat 

transaksi dilakukan, merupakan kegiatan transaksi yang kerap kali dilakukan  

beberapa orang pekerja petani di desa Sarwadadi kecamatan Kawunganten 

Kabupaten Cilacap.
71

 Pada saat musim panen datang, beberapa orang tani 

menitipkan padi mereka ke kilang padi dekat rumah atau kilang padi pilihan 

mereka. Pihak yang menerima padi yang biasanya disebut kilang padi adalah 

pihak yang membeli hasil panen  dengan jumlah banyak.
72
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Desa Sarwadadi memiliki 4 (empat) kilang padi yang biasa 

menampung padi hasil panen para petani, antara lain kilang padi dusun 

Bendagede, kilang padi dusun Sarwadadi, dusun Cigebret dan kilang padi 

dusun Sarwatulus. Tetapi dari 4 (empat) kilang padi, tersisa 2 (dua) yang 

sampai saat ini menerapkan kegiatan jual beli padi dengan menentukan harga 

kemudian menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah ketika melakukan 

transaksi. Dari 2 (dua) kilang padi yang sudah tidak menerapkan jual beli 

tersebut karena beberapa alasan salah satunya yaitu karena mereka 

mengalami kerugian.
73

 Dan salah satu dari dua kilang padi tersebut sudah 

tidak beroperasi lagi. 

Petani jika akan menjual padinya ke pihak kilang, pihak kilang akan 

menerima dan akan mengambil padi kerumah petani tanpa biaya atau ongkos 

pengangkutan. Ada beberapa alasan mengapa pihak kilang padi bersedia tidak 

menerima ongkos atau biaya saat pengambilan padi, salah satunya untuk 

membantu satu sama lain, pihak kilang padi akan merasa saling di untungkan 

saat melakukan jual beli tersebut, selain itu juga dengan alasan agar petani 

menjual padi ke kilang dengan diberinya kemudahan tanpa membayar 

ongkos.
74

 Keuntungan bagi petani yaitu merea bisa mendapatkan keuntungan 

yang berlipat ganda dan pihak kilang merasa untung mereka bisa 

menggunakan padi yang dititipakan untuk memutar modal.  

Apabila padi hasil panen petani sudah diambil oleh pihak kilang padi 

dan petani sudah di tempat kilang, kemudian pihak kilang akan menimbang 
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padinya dan disaksikan oleh pihak petani. Setelah selesai melakukan 

penimbangan padi biasanya pihak kilang akan memberi pilihan kepada petani 

untuk menetapkan padinya saat transaksi berlangsung dengan harga padi saat 

itu sesuai dengan harga pasaran yang berlaku. Atau dengan cara harga 

ditetapkan di kemudian hari pada saat harga padi di pasaran melambung naik 

atapun ketika petani membutuhkan uang. 
75

 

Pada kegiatan jual beli ini, ada beberapa perbedaan bagaimana petani 

menyerahkan hasil panenya untuk di jual ke kilang padi. Yang pertama, 

petani menjual padinya ke kilang dan menetapkan harga pada saat akad jual 

beli tersebut berlangsung, dan pihak petani menerima uang dari kilang hasil 

jual beli nya pada saat itu juga. Seperti yang dilakukan oleh beberapa orang di 

desa Sarwadadi kecamatan Kawunganten. Apabila petani menjual padinya 

sebanyak dua puluh karung ke kilang padi, maka pada saat itu juga 

pembayaran dilakukan, dan untuk peritungan harga ditentukan sesuai dengan 

harga pasaran yang sedang berlaku.
76

 

Kedua, petani menggunakan cara jual hasil panen padinya ke kilang 

padi dengan menentukan harga saat akad jual beli berlangsung. Tetapi untuk 

uang pembayaran tidak diterima petani pada saat itu melainkan ketika petani 

membutuhkan uang tersebut baru di terima atau ambil pihak petani secara 

berangsur-angsur. Biasanya juga petani menukar hasil penjualan padi tersebut 

dengan beras atau dedak (hasil samping proses penggilingan padi) yang bisa 

di gunakan untuk campuran pakan ternak ayam para petani. Biasanya para 
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petani dalam pengambilan uang ataupun saat mengambil beras atau dedak 

sebagai pengganti uang, mereka akan membawa kwitansi atau bon sebagai 

alat bukti dan pegangan jika petani akan mengambil pembayaran sewaktu-

waktu. 
77

 

Ketiga, yaitu petani yang melakukan cara jual hasil panen dengan 

menggunakan cara penitipan (wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah) ke kilang padi 

dengan jumlah banyak maupun sedikit. Padi yang dititipkan itu tidak 

ditetapkan harga jualnya pada saat jual beli dilakukan. Saat harga padi di 

pasaran sedang mahal disitulah para petani akan meminta kilang padi untung 

menetapkan harga. Jual beli padi pasca panen dengan penetapan harga 

kemudian dengan menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{ama>nah biasa 

dilakukan dengan kesepakatan bahwa padi yang dititipkan diperbolehkan 

diolah oleh pihak kilang padi meskipun penetapan harganya belum jelas dan 

belum ditentukan.
78

 

Para petani memiliki alasan tersendiri mengapa mereka tertarik dalam 

untuk menitipan padi ke kilang, dan mereka lebih tertarik dengan melakukan 

penundaan dalam menetapkan harga saat melakukan jual beli berlangsung. 

Semua dilakukan petani dengan harapan harga padi dikemudian hari akan 

naik, atau stok padi di kilang sedang menurun. Petani tidak akan mengambil 

penetapan harga ketika kilang padi masih mempunyai stok banyak, karena 

harga pada saat itu pasti sedang menurun atau murah perkilonya.
79

 Petani 
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juga memiliki alasan lain yaitu petani tidak mempunyai tempat untuk 

menyimpan hasil panen mereka yang banyak dirumah, biasanya petani akan 

mendapatkan hasil panen sampai dua ton atau bahkan lebih. Jadi mereka 

menitipkan ke kilang padi agar bisa di olah dan tidak memakan tempat di 

rumah. 
80

 

Jual beli padi yang tidak menimbulkan permasalahan dalam ketentuan 

fiqih yaitu jual beli padi yang menentukan harganya disaat awal akad. Tetapi 

penundaan harga yang dilakukan dalam jual beli suatu hari dengan menunggu 

harga padi padi sedang menonjak naiklah yang bermasalah menurut 

pandangan fikih. Dengan cara seperti itu  tidak selaras dengan sesuai dengan 

syarat jual beli dimana harus jelas harganya dan dilakukan saat akad jual beli 

dilakukan. Kegiatan jual beli dengan cara menetapkan harga dikemudian hari 

dapat menghasilkan keuntungan yang berlipat ganda dan juga dapat 

merugikan salah satu pihak.  

Para Imam Madzhab terutama madzhab Syafi‟iyah tidak 

memperbolehkan jual beli yang suatu benda yang harganya tidak memiliki 

kejelasan, selain itu juga Islam tidak memperbolehkan jual beli yang bisa 

merugikan pihak tertentu. Tapi, petani menginginkan untung yang 

kemungkinan dikemudian hari akan mendapatkan lebih dari perkiraan 

keuntungan saat itu dan petani tidak mengetahui mengenai unsur 

kemadharatan di dalam jual beli tersebut, jadi sampai saat ini ada beberapa 

petani yang menggunakan cara jual beli seperti ini. Kegiatan jual beli ini 
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dikhawatirkan bisa menjadikan adanya permasalahan antara kedua belah 

pihak dan bisa menghilangkan essensi jual beli yang memiliki tujuan saling 

menolong antar sesama. 

Rata-rata para petani biasa titip hasil panenya ke kilang adalah para 

petani yang mendapatkan hasil pertanianya banyak dan melimpah. Hasil 

pertanian yang melimpah dan melebihi kebutuhan sehari-hari petani lebih 

memilih menitipkannya ke kilang padi dan mengambil harga menunggu 

sampai harga melonjak naik dengan alasan kurangnya tempat dan menunggu 

harga padi naik dikemudian hari serta alasan yang lainya.
81

 Misalnya petani 

menitipkan padinya sebanyak 1 ton lebih, pada saat petani titipkan hasil 

panenya, dan pada saat itu harga padi masih  murah  sekitar Rp. 3.700/Kg 

karena harga tersebut dianggap petani masih sangat murah sehingga petani 

memilih langkah untuk tidak mengambil harga pada saat itu, petani  lebih 

memilih untuk menitipkan sampai harga padi naik. Pada saat petani 

mengetahui mengenai harga padi sudah mahal sekitar Rp. 5.500/Kg. Barulah 

para petani yang menitipkan hasil pertanianya meminta uang dari padi yang 

dtitipkan dan para petani dapat untung yang berlipat ganda bisa sampai 1 juta 

lebih.
82

 

Petani maupun kilang padi tidak melihat bahwa yang mereka lakukan 

dengan cara penundaan harga itu mengandung mudharat, mereka lebih 

melihat dengan cara penundaan harga mereka mendapatkan keuntungan dan 
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kemanfaatan.
83

 sebenarnya transaksi dengan yang tidak menentukan harga 

saat transaksi berlangsung itu rusak menurut Islam.  

Pada kegiatan jual beli padi setelah musim panen pihak kilang padi 

mendapatkan untung besar dari padi yang dititipkan para petani yang 

menunda menetapkan harga dan pembayaranya, dari padi yang dititipkan 

petani biasanya diolah untuk memutar modal dan melancarkan usaha pihak 

kilang.
84

 Kerugian dapat terjadi kepada kilang padi ketika harga padi lebih 

besar kedepanya dan beberapa petani langsung menentukan harga serta 

meminta uangnya. Sedangkan ketika harga melambung naik maka petani 

mendapatkan keuntungan yang banyak. Tetapi petani juga dapat menanggung 

kerugian jika harga padi kedepanya menjadi lebih murah dikemudian hari 

lebih rendah dibandingkan harga pada saat awal akad.  

Kegiatan jual beli yang dilakukan pihak petani dan kilang dengan cara 

titip (wadi<’ah) hasil panen ke pihak kilang dan melakukan penundaan harga 

saat melakukan transaksi itu jelas tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam. 

Karena jual beli yang tidak langsung menetapkan harga pada saat transaksi 

berlangsung, tetapi menunggu harga pasaran padi yang berlaku naik. 

Kegiatan jual beli dimana pihak petani dan kilang tidak menentukan harga di 

awal atau ketika transaksi berlangsung dikhawatirkan dapat menimbulkan 

kemadharatan untuk pihak tertentu. 

Pihak kilang padi tidak boleh menggunakan padi dari petani karena 

transaksi yang dilakukan itu tidak sah atau batal. Kegiatan jual beli tersebut 
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belum ada pertukaran kegunaan atau kemanfaatan pada padi petani yang di 

jual ke kilang. Karena pihak kilang padi belum menetukan harga, jadi barang 

tersebut tidak boleh digunakan. Walaupun padi sudah ada ditangan kilang 

padi. Agar padi dapata dimanfaatkan atau digunakan secara sah pihak kilang 

padi harus menetapkan harga diawal aqad transaksi. 

C. Perspektif Fiqih Muamalah Pada Perbedaan Harga Yang Ditetapkan 

Oleh Pihak Kilang Pada Pembelian Padi Dengan Cara Disimpan Dan 

Dijual Langsung Oleh Pemiliknya. 

Untuk melakukan akad jual beli ada beberapa rukun dan syarat agar 

sahnya jual beli, diantaranya yaitu, adanya ijab dan qabul, pada syarat ijab 

dan qabul, barang dan harga harus jelas. Sebab penetapan harga dilakukan 

ketika melakukan akad dalam kegiatan jual beli berlangsung. Barang dan 

harga dalam melakukan kegiatan jual beli merupakan hal yang paling utama, 

karena yang utama itu benda harus terlihat dengan jelas dan dapat dilihat, dan 

benda yang dapat dilihat jelas dan nyata tersebut harus ada suatu barang yang 

bernilai, bisa dimiliki, bermanfaat barangnya, bisa disimpan tidak 

menyebabkan kerusakan, dan juga objek barang adalah  merupakan 

kepemilikanya sempurna. 
85

 

Selain barang, harga juga merupakan hal yang sangat penting dan 

menjadi objek utama dalam kegiatan jual beli dimana harga akan ditetapkan  

nilainya saat transaksi dilakukan. Harga merupakan uang yang wajib 

diserahkan kepada penjual atas benda yang dibeli oleh pembeli. Selain itu 
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yang diartikan sebagai suartu keridhoan dalam akad adalah harga. Bahkan 

baik itu lebih besar, lebih kecil atau bahkan seimbang dengan nilai barang. 

Dan yang biasa diridhai kedua belah pihak yang melakukan akad adalah 

harga yang dijadikan penukar benda. 
86

 

Jual beli pada dasarnya diperbolehkan dan dianjurkan di dalam Islam. 

Akan tetapi, menurut ulama hanafiyah, akad tanpa menyebutkan harga pada 

saat transaksi jual beli adalah batal atau fasid, sehingga praktik jual beli tanpa 

menyebutkan harga pada saat jual beli berlangsung adalah tidak sah. Dalam 

Islam, jual beli adalah untuk saling menguntungkan sesama. Namun, 

perdagangan dengan penundaan penetapan harga memiliki kemadharatan 

yang dapat merugikan pihak tertentu.  

Didalam agama Islam dilarang perdagangan yang berpotensi 

merugikan pihak tertentu dalam bertransaksi. Transaksi yang ada hal 

ketidakpastian dan ketidakjelsan (Garar). Dalam agama mengharamkan 

transaksi yang penetapan harganya ditunda saat terjadi kegiatan jual beli agar 

dijauhkan dari garar dan menciptakan transaksi yang sesuai kaidah fiqih. Adil 

dalam menentukan harga menjadi pedoman dasar dilakukannya jual beli 

secara syariah, jadi tidak ada pihak yang sewenang-wenang menentukan 

harga.  

Penetapan harga dilakukan melalui mekanisme pasar alami. Namun, 

hal ini terjadi ketika pasar dalam keadaan normal,  tetapi ketika pasar dalam 

keadaan sehat, yaitu ketika ada penipuan seperti  penimbunan, riba, penipuan, 
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dll, pemerintah akan mendorong harga ke tingkat yang wajar. Kita  harus 

dapat bertindak untuk mengatur agar tidak menghukum pihak manapun 

melalui penetapan harga, negara hanya berwenang menetapkan harga  jika 

terjadi aktivitas tirani di pasar. Tetapi, pada kondisi biasa hara ditetapkan oleh 

penjual dan pembeli.
87

 

Pendapat Imam Syafi`i, penetapan harga adalah kedzaliman. Artinya, 

yang berkuasa mengarahkan penduduk pasar untuk  menjual belikan barang 

hanya harga sekian, dan melarang mereka menaikkan atau menurunkan harga. 

Alasannya adalah bahwa sementara orang memiliki kekuasaan atas barang  

mereka, dalam memberikan patokan harga adalah suatu pemaksaan kepada 

mereka. Kesejahteraan umat Islam dilindungi oleh perintah seorang Imam. 

Kinerja sebaliknya terletak pada kenyataan bahwa kinerja sebaliknya pembeli 

dengan menurunkan harga sama tidak adilnya dengan pertimbangan 

keuntungan penjual dengan memberlakukan harga.
88

 

Dapat dipahami bahwa jumhur ulama bersepakat bahwa dilarang 

membebankan penghargaan untuk siapa pun. Tapi kenyataannya Islam 

mendukung mekanisme pasar bebas, jadi penetapan harga diperbolehkan. 

Dalam menetukan harga jual dalam agama Islam diberi kebebasan dalam 

menentukan harga jual, di dalam agama Islam penetuan harga di berikan 

kepada kesepakatan antara dua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.  

Pendapat Imam Hanbali, prosedur dalam  penetapan harga tidak jauh  

pada mekanisme pasar, dan Imam Hanbal mengatakan bahwa kenaikan dan 
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penurunan produksi berkaitan dengan perubahan harga. Memang lebih mahal 

ketika lebih sedikit item yang tersedia dan  sebaliknya.
89

 

Landasan yang yang dijadikan acuan para ulama yang tidak 

memperbolehkan penundaan penetapan harga adalah kaidah 

ليًٍلوَّ بىاحىةيَّإًل َّبًدى  اٍلْىصٍليَّفًَّالشُّريكٍطًَّفًَّالٍميعىامىلاىتًَّالًٍْلَُّّكىالًٍْ

Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.
90

 

Kaidah diatas menjelaskan tentang hukum asal persyaratan dalam 

mu‟amalah. Persyaratan tersebut hukum asalnya adalah halal dan 

diperbolehkan, kecuali jika ada dalil yang melarang, sebagaimana hukum asal 

mu‟amalah itu sendiri yaitu memperbolehkan. Maka seseorang tidak 

diperkenankan melarang suatu persyaratan yang disepakati pelaku akad 

mu‟amalah kecuali jika memang ada dalil yang menunjukkan larangan 

terhadap persyaratan tersebut. Dalam hal ini jual beli padi dengan penetapan 

harga kemudian menggunakan akad wadi>’ah yad ad{-d{amanah,  hukumnya 

tidak sah karena dalam transaksi tersebut mengandung ketidakjelasan atau 

riba, selain itu penundaan penetapan harga dapat mengakibatkan 

kemadharatan bagi salah satu pihak. Sementara itu terdapat ayat yang 

menyebutkan bahwa jual beli yang menandung riba adalah haram dalam QS. 

Al-baqarah : 275: 
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َّمًنىَّ َّالش يٍط ني َّيػىتىخىب طيوي َّال ذًمٍ َّيػىقيوٍيـ َّكىمىا َّاًل  َّيػىقيوٍميوٍفى َّلى َّالرِّب وا َّيىأٍكيليوٍفى اىل ذًيٍنى
َّكىحىر ىـَّ َّاللٌ ويَّالٍبػىيٍعى َّكىاىحىل    َ َّالرِّب وا َّمًثٍلي َّالٍبػىيٍعي َّاًنَّ ىَّا َ  ا َّقىاليوَّ َّباًىنػ هيمٍ َّذ لًكى   َ الٍمىسَِّّ
َّاًلىََّّ   َ َّكىاىمٍريه   َ َّسىلىفىَّ َّمىا َّفػىلىويَّ ى َّفىانػٍتػىه  َّر بِّوًَّ َّمِّنَّ َّمىوٍعًظىةهَّ َّجىاءۤىهي َّفىمىنٍ   َ الرِّب وا
كىََّّ َ  ََّّكىمىنََّّعىادىََّّفىايكل ىِٕۤ  اللٌ وًَّ

لًديكٍفىَّ َ  َّىيمٍَّفًيػٍهىاَّخ  بيََّّالن ارًَّ  اىصٍح 
Orang- orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

 

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua akad 

jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang 

berdasarkan ayat ini. 

Fakta yang terjadi di lapangan, naik atau turunnya harga padi itu 

karena harga padi di Cilacap. Hal ini juga didasarkan pada stok padi yang 

disimpan di  kilang. Ketika pasokan padi dari penggilingan padi masih tinggi, 

harga padi rendah, dan ketika pasokan padi dari kilang padi rendah, harga 

padi tinggi. 
91

 Ketika harga padi naik, petani mengambil uang. Ketika harga 

padi melonjak dan semua petani yang menitipkan padinya meminta 

menetapkan harga dan mengambil uangnya, kilang padi akan menderita 

kerugian dan bahkan bangkrut. Dalam surah an-Nisa (4): 29: 

َّتًَىارىةنَّعىنٍَّ َ  َّاىفٍَّتىكيوٍفى َ  اَّاىمٍَّوىالىكيمٍَّبػىيػٍنىكيمٍَّباًلٍبىاطًلًَّاًل َّ َّتىأٍكيليوَّ َّا مىنػيوٍاَّلى َ  اىيػُّهىاَّال ذًيٍنى م َّ
َّبًكيمٍَّرىحًيٍمنا َ  َّاًف َّاللٌ وىَّكىافى َ  اَّاىنػٍفيسىكيمٍَّ َّتػىقٍتػيليوَّ َ  َّكىلى َّمِّنٍكيمٍَّ  تػىرىاضو

                                                             
91

 Mustolih, Kilang Padi Desa Sarwadadi, Wawancara Pada Tanggal 11 Agustus 2022 



68 

 

 

 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan cara jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka si antara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha 

Penyayang kepadamu. (an-Nisa:29). 

 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa jual beli yang dilakukan dengan 

cara yang bathil itu bisa merugikan salah satu pihak. Dalam menentukan 

harga sesuai dengan anjuran agama Islam itu diserahkan kepada penjual dan 

pembeli. Dari kedua belah pihak melakukan kesepakatan dengan dasar suka 

sama suka, seorang muslim yang pemurah itu adalah orang yang di cintai oleh 

Allah SWT, dan melarang melebihkan keuntungan yang lebih besar atau 

berlipat ganda bahkan tidak mengetahui unsur kemadharatan. Dan karna hal 

tersebut jual beli yang mengguanakan penundaan harga dan berkeuntungan 

berlipat ganda masih dilakukan sampai saat ini. 

Berdasarkan penjelaan diatas cara  jual beli petani dengan penetapan 

harga di awal itu boleh karena sesuai dengan ketentuan fikih dan tidak ada 

dalil yang melarangnya. Sedangkan jual beli dimana petani dan kilang padi 

melakukan penundaan penetapan harga atau padi yang di simpan terlebih 

dahulu menurut fikih muamalah adalah haram apabila dilakukan jual beli 

tersebut maka tidak sah. Demikian itu karena untuk menciptakan jual beli 

yang sesuai dengan kaidah fikih muamalah dan mewujudkan harga yang adil 

karena adil adalah pegangan dasar dalam jual beli. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan materi yang telah dibahas pada beberapa bab sebelumnya, 

maka penulis menulis di bab ini dengan menarik kesimpulan dan memberikan 

saran yang berhubungan dengan Jual Beli Padi Pasca Panen Dengan Penetapan 

Harga Kemudian Menggunakan Akad Wadi>’ah Yad ad{-D{ama>nah (Studi Kasus 

Kilang Padi Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten Kab Cilacap). 

A. Kesimpulan 

1. Petani di Desa Sarwadadi biasa  menjual  padi hasil panennya dengan 

penetapan harga kemudian menggunakan akad Wadi>’ah Yad ad{-D{ama>nah 

biasanya dijual dengan cara menjual hasil panen untuk penetapan 

harganya dilakukan dikemudian hari menunggu harga padi melonjak naik, 

pihak kilang padi dapat memanfaatkan padinya dan bertanggung jawab 

apabila lalai dalam memelihara dan mengelola padinya. Alasan petani 

banyak yang memilih cara ini karena harapan mereka yang tinggi 

terhadap keuntungan penjualan padinya selain itu karna tidak mempunyai 

tempat penyimpanan yang baik. 

2. Jual beli dengan penetapan harga saat transaksi adalah jual beli yang 

sesuai dengan ketentuan fiqih muamalah karena tidak mengandung garar, 

riba atau ketidakjelasan pada harga dan tidak ada kemadharatan yang 

terjadi karena masalah harga. Kemudian untuk jual beli padi yang 

penetapan harga ditunda atau penetapan harga dikemudian hari menunggu 

harga padi melonjak naik menurut fiqih muamalah itu tidak diperbolehkan 
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karena, jual beli yang menunda penetapan harga mengandung 

ketidakjelasan, riba dan dapat merugikan salah satu pihak serta ada dalil 

yang melarang yaitu firman Allah SWT QS. Al-baqarah ayat 275 yang 

mana Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

B. Saran- saran 

Berdasarkan masalah yang telah ditemukan pada penelitian ini, 

penulis memberikan beberpa berikut ini: Saran yang pertama ditujuan ke para 

petani, khususnya petani Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten. Untuk 

kedepanya petani tidak melakukan praktik jual beli menggunakan penundaan 

penetapan harga di awal atau awal transaksi. Apabila petani tetap melakukan 

transaksi tersebut dengan alasan agar mudah ketika pengangkutan hasil panen 

dari rumah ke kilang. Maka lebih baik agar harga ditetapkan atau diperjelas di 

awal aqad ketika transaksi jual beli berlangsung. Walaupun tidak mengambil 

uang pada saat itu, tetapi harga padi sudah jelas, dengan hal tersebut tidak 

akan terjadi perselisihan dan merasa rugi dikemudian hari. 

1. Ditujukan kepada para petani, khususnya yang ada di Desa Sarwadadi 

Kecamatan Kawunganten untuk kedepannya petani tidak menggunakan 

cara jual beli dengan menunda menentukan harga saat melakukan 

transaksi. Lebih baik petani dan kilang padi menetapkan harga di awal 

transaksi walaupun nantinya tidak mengambil uang pada saat itu yang 

penting harga sudah ditetapkan di awal akad agar terhidar dari 

permasalahan antara kedua belah pihak dan terhindar dari kekecewaan. 
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2. Ditujukan kepada pihak pembeli atau kilang padi, untuk kedepanya   

semua kilang padi di Desa Sarwadadi lebih baik jangan mempraktikan 

lagi transaksi jual beli padi yang menunda penetapan harga di awal aqad 

atau ketika transaksi jual beli berlangsung. Karena kegitan itu dapat 

menimbulkan perselisihan di kemudian hari disebabkan karena 

ketidakjelasan harga pada saat transaksi. Kemudian diharapkan agar pihak 

kilang padi tidak memberikan tawaran lagi mengenai untuk mengambil 

harga di kemudian hari dengan harga yang berlaku di saat itu. Apabila 

petani belum ini ingin mengambil uang mereka, dan bermaksud untuk 

menyimpan dahulu uangnya di kilang. Maka lebih baik agar diperjelas 

ketika transaksi. Islam melarang jual beli seperti ini agar terhindar dari 

kemadharatan dan tidak ada yang merasa terdzalimi. 

3. Untuk pembaca. Harapan penulis tulisan ini dapat ini dapat mendatangkan 

manfaat bagi para pembaca. Untuk tidak melakukan jual beli yang tidak 

menetapkan harga ketika transaksi berlangsung. Agar kita semua 

terhindar dari jual beli yang mengandung unsur garar  atau mendapatkan 

laba dengan untung-untungan, yang dapat merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak lainya. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PIHAK KILANG PADI 

1. Apa keuntungan dan kerugian pihak kilang padi terhadap jual beli yang 

menggunakan penundaan harga saat transaksi berlangsung? 

2. Bagaimana cara penetapan harga pada jual beli padi? 

3. Kenapa petani lebih memilih menunda penetapan harga? 

4. Pilihan yang sering diambil petani dalam menetapkan harga dari pilihan 

menetapkan harga saat transaksi atau penundaan harga? 

5. Berapa banyak padi yang mampu di tampung oleh kilang padi? 

6. Lebih menguntungkan mana bagi kilang padi antara penetapan harga saat 

transaksi atau penundaan harga? 

7. Apa padi yang dititipkan petani langsung dimanfaatkan atau dijual? 

8. Apa petani hanya menitipkan padi hanya setelah musim panen saja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PETANI 

1. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kerugian selama menjual padi 

dengan cara menunda penetapan harga? 

2. Apa keuntungan yang bapak/ibu dapatkan dari menjual padi dengan cara 

menunda penetapan harga? 

3. Mengapa bapak/ibu lebih memilih menjual padi dengan cara menunda 

penetapan harga? 

4. Apa bapak/ibu menjual padi hanya pada musim panen saja? 

5. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kerugian dari jualbeli dengan 

menunda penetapan harga? 

6. Menurut bapak/ibu lebih menguntungkan jual beli dengan penetapan harga 

kemudian hari atau dengan menetapkan harga pada saat transaksi 

berlangsung? 
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